
i 
 

 
 

PENGARUH MEKANISME GOOD CORPORATE 

GOVERNANCE TERHADAP KINERJA PERBANKAN 

NASIONAL 

(Studi Kasus Pada Perusahaan yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Periode 2010-2012) 

SKRIPSI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

O l e h: 

ILMA NUR AMALIA 

NIM: 09510139 

 

 

 

 

JURUSAN MANAJEMEN 

FAKULTAS EKONOMI 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI  

MAULANA MALIK IBRAHIM  

MALANG 

2016



i 
 

i 
 

PENGARUH MEKANISME GOOD CORPORATE 

GOVERNANCE TERHADAP KINERJA PERBANKAN 

NASIONAL 

 (Studi Pada Perusahaan Perbankan di BEI Periode 2010-2012) 

 

SKRIPSI 

 

Diajukan Kepada: 

Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang 

Untuk Memenuhi Salah Satu Persyaratan Dalam 

Memperoleh Gelar Sarjana Ekonomi (SE) 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

O l e h: 

 

ILMA NUR AMALIA 

NIM: 09510139 

 

 

JURUSAN MANAJEMEN 

FAKULTAS EKONOMI 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI  

MAULANA MALIK IBRAHIM  

MALANG 

2016 



 
 

ii 
 

 
 

 

 



 
 

iii 
 

 

 

 

 



 
 

iv 
 

 

 

 

 



 
 

v 
 

 

 

 



 
 

vi 
 

PERSEMBAHAN 

 

Karya kecil ini ku persembahkan kepada kedua orang tuaku ibu Siti Muawanah 

dan Ayah Isbah Salimi sebagai wujud kasih sayang dan baktiku. Serta kakak dan 

ketiga adikku yang merupakan motivasi terbesarku 

Kini saya bisa lulus kuliah dengan baik semoga ayah ibu kakak dan adik-adikku 

turut berbangga dan berbahagia. Amin.... 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

vii 
 

 

MOTTO 
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(Al- Insyiroh: 6-8) 

 

“Tanda akal seseorang itu adalah pekerjaan dan tanda ilmu seseorang adalah 
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ABSTRAK 

 

IlmaNurAmalia, 2016, PENGARUH MEKANISME GOOD CORPORATE 

GOVERNANCE TERHADAP KINERJA PERBANKAN 

NASIONAL (Studi pada Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia Periode 2010-2012) 

Pembimbing : Drs. Agus Sucipto, MM. 

Kata Kunci :Mekanisme Good Corporate Governance Dan Kinerja Perbankan 

Nasional 

 

 

GCG (Good Coporate Governance) sebagai suatu sistem tata kelola 

perusahaan yang berkesinambungan, beberapa tahun ini semakin banyak 

mendapat sorotan oleh berbagai pihak.Gagasan GCG muncul akibat reaksi 

terhadap perilaku bisnis yang dilaksanakan perusahaan. Penelitian ini bertujuan 

menguji pengukuran tata kelola mekanisme Good Corporate Governance dengan 

kinerja perusahaan perbankan yang meliputi Pemegang Saham Pengendali 

Kepemilikan Asing, Kepemilikan Pemerintah, Ukuran Dewan Komisaris, 

Komisaris Independen. 

Jenis yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Analisis 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linear berganda 

yang sebelumnya dilakukan pengujian uji asumsi klasik. 

Dari hasil penelitian dan pembahasan dengan menggunakan analisis regresi 

linier berganda yang telah dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan bahwa  

sebagai berikut:1) Terdapat pengaruh yang signifikan antara mekanisme Good 

Corporate Governance yang diproxi Pemegang Saham Pengendali (Large 

Shareholders) terhadap kinerja sektor perbankan. 2) Terdapat pengaruh yang 

signifikan antara mekanisme Good Corporate Governance  yang diproxi 

Kepemilikan Asing (Foreign Ownership) terhadap kinerja sector perbankan 3) 

Terdapat pengaruh yang signifikan antara mekanisme Good Corporate 

Governance yang diproxi Kepemilikan Pemerintah (Government Ownership) 

terhadap kinerja sektor perbankan 4) Terdapat pengaruh yang signifikan antara 

mekanisme Good Corporate Governance  yang diproxi Kepemilikan Asing 

(Foreign ownership) terhadap kinerja sektor perbankan5) Terdapat pengaruh yang 

signifikan antara mekanisme Good Corporate Governance  yang diproxi Ukuran 

Dewan Komisaris (Board Size) terhadap kinerja sector perbankan 6) Tidak 

terdapat pengaruh yang signifikan antara mekanisme Good Corporate 

Governance  yang diproxi Komisaris Independen (Board Independence) terhadap 

kinerja sektor perbankan. 
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ABSTRACT 

 
Ilma Nur Amalia, 2016 . The influence of mechanism of Good Coporate 

Governanceagainst national banking performance (Studies in 

Banking Companies Listed in Indonesia Stock Exchange 

Period of 2010-2012) 

Supervisor: Drs. Agus Sucipto, MM. 

Keywords: Mechanism of Good Corporate Governance and national banking 

performance 

 

GCG (Good Corporate Governance) as a corporate governance system that 

is sustainable, it gets more scrutiny by various partiesof years. GCG idea emerges 

as a result of reaction to the company's business behavior implemented. This 

study aims to test the measurement of the governance mechanisms of good 

corporate governance and corporate performance of banking which includes the 

Controlling Shareholder of Foreign Ownership, Government ownership, size of 

the Board of Commissioners, Independent Commissioner. 

The type used quantitative data. Analysis of the data used multiple linear 

regression analysis previously performed classical assumption testing. 

From the results of research and discussion by using multiple linear 

regression analysis has been done that can be concluded that as follows: 1) There 

is a significant relationship between the mechanisms of good corporate 

governance in the proxy of Controlling Shareholders (Large Shareholders) on the 

performance of the banking sector. 2). There is a significant relationship between 

the mechanisms of good corporate governance in the proxy of Foreign Ownership 

on the performance of the banking sector 3) There is a significant relationship 

between the mechanisms of good corporate governance in the proxy of 

Government Ownership on the performance of the banking sector 4). a significant 

difference between the mechanisms of good corporate governance in the proxy of 

Foreign Ownership on the performance of the banking sector 5). a significant 

difference between the mechanisms of good corporate governance in the proxy of 

Size Sizeon the performance of the banking sector 6).There is no significant 

difference between the mechanisms of good corporate governance in the proxy of 

Board Independence on the performance of the banking sector. 
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 مستلخص
 GOOD CORPORATEجيدة الشركة  حوكمة آلية تأثير .6106أماليا،  نور الدا

GOVERNANCE بورصة  إندونيسيا في الدصرفية التى الشركة في الوطنية. )دراسة البنوك أداء على
 (6106-6101فى السنة 
 الداجستير سوجيفتو، اكوس الدشرف:
 الوطنية أداء الدصرفية و الجيدة الشركات حوكمة آلية الرئيسية: كلمات

   GCG (Good Coporate Governance)جيدة   الشركة  حوكمة آلية
 مختلف قبل من التدقيق من ومزيد أكثر سنوات بضع مستدام، نحو على الشركة حوكمة كنظام

 وتهدف الدنفذة. الشركة أعمال سلوك على فعل رد نتيجة GCG فكرة ظهرت الأطراف. واما
 حصة تشمل الوطنية التي البنوك أداء الشركة جيدة على حوكمة آلية قياس اختبار إلى الدراسة هذه

 .الدستقلة مفوض الدفوضين، مجلس وحجم الحكومة، وملكية الأجنبية، الدلكية مسيطرة
 هذا في الدستخدمة البيانات تحليل الكمية. البيانات هو البحث هذا في الدستخدم النوع

 .الكلاسيكية الفرضية اختبار سابقا إجراء الخطي الانحدار تحليل متعددة هي البحث
 علاقة ( هناك0الخطي:  الانحدار تحليل متعددة باستخدام والدناقشة البحث نتائج واما من

 التحكم )الدساهمين وكيل الدساهمين في الشركة جيدة للشركات حوكمة آلية بين إحصائية دلالة ذات
 الشركة حوكمة آلية بين إحصائية دلالة ذات علاقة ( هناك6الدصرفي.  القطاع أداء كبيرون(على

 علاقة ( هناك3.  الدصرفي القطاع أداء على الأجنبية( بالوكالة )الدلكية الخارجية ملكية جيدة في
)ملكية  الحكومة لحساب تعمل أصحاب الشركة جيدة في حوكمة آلية بين إحصائية دلالة ذات

 الخارجية ملكية الشركة جيدة في حوكمة آلية بين كبير ( فرق4. الدصرفي القطاع أداء على حكومة(
الشركة جيدة  حوكمة آلية بين كبير فرق ( 5. الدصرفي القطاع أداء على الأجنبية( )الدلكية بالوكالة

 آلية بين كبير فرق ليس (6 الدصرفي. القطاع أداء على الحجم( )مجلس الحجم وكيل الصين بنك في
 .الدصرفي القطاع أداء على الاستقلال( )مجلس الدفوضين الدستقلة وكيل في الشركة جيدة حوكمة
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`BAB I 

PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang  

GCG (Good Coporate Governance) sebagai suatu sistem tata kelola 

perusahaan yang berkesinambungan, beberapa tahun ini semakin banyak 

mendapat sorotan oleh berbagai pihak. Gagasan GCG muncul akibat reaksi 

terhadap perilaku bisnis yang dilaksanakan perusahaan. Berkembangan perhatian 

terhadap GC ini terutama dipicu oleh skandal spektakuler perusahaan-perusahaan 

publik di Amerika dan Eropa, seperti Enron  worldkom, tyco, london dan 

Commonwealth dan lain-lain. Di indonesia tercatat skandal diperusahaan publik 

yang melibatkan manipulasi laporan keuangan dilakukan oleh PT Lippo Tbk, PT 

BNI, dan PT Kimia Farma Tbk (Boediono, 2005:172) 

Penerapan GCG(Good Coporate Governance) ini menjadi permasalahan 

yang penting dalam dunia perbankan. Semenjak krisis keuangan yang melanda 

indonesia tahun 1997 telah menghancurkan berbagai sendi perekonomian, salah 

satunya yang mengakibatkan krisis perbankan terparah dalam sejarah perbankan  

nasional yang akan menyebabkan penurunan kinerja perbankan nasional. 

Penerapan GCG ini dinilai dapat memperbaiki citra perbankan yang sempat 

buruk, melindungi kepentingan stakeholders serta meningkatkan kepatuhan 

terhadap peraturan perundang-undang yang berlaku dan etika-etika umum pada 

industri perbankan dalam rangka mencitrakan sistem perbankan yang sehat. Selain 

itu peneraapan GCG didalam perbankan diharapkan dapat berpengarh terhadap 
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kinerja perbankan, dikarenakan penerapan GCG ini dapat meningkatkan kinerja 

keuangan, mengurangi resiko akibat tindakan pengelolaan yang cenderung 

menguntungkan diri sendiri. 

Pada dasarnyaisu tentang GCG (Good Coporate Governance) 

dilatarbelakangi oleh agency theory yang menyatakan permasalahan agency 

muncul ketika pengelolaan suatu perusahaan terpisah dari kepemilikannya. 

Pemilik sebagai pemasok modal perusahaan mendelegasikan wewenangnya atas 

pengelolaan perusahaan kepada profesional managers. Akibatnya kewenangan 

untuk menggunakan sumber daya yang dimiliki perusahaan sepenuhnya ada 

ditangan eksekutif. Hal itu menimbulkan kemungkinan terjadinya moral hazard 

dimana manajemen tidak bertindak yang terbaik untuk kepentingan pemilik 

karena adanya perbedaan kepentingan. Manajer dengan informasi yang 

dimilikinya bisa bertindak hanya untuk menguntungkan dirinya sendiri dengan 

mengorbankan kepentingan pemilik karena manajer memilik informasi 

perusahaan yang tidak dimiliki pemilik. Hal ini akan memepengaruhi kinerja 

perusahaan dan menghilangkan keperayaan investor terhadap pengembalian  atas 

investasi yang telah mereka tanam pada perusahaan tersebut. 

Dari penjelasan tersebut bahwa agency theory merupakan salah satu teori 

yang ada dalam Good Corporate Governance. Selain teori agensi juga terdapat 

Shareholder Value Theory. Teori ini merupakan tanggung jawab yang paling 

mendasar dari direksi yang bertindak untuk kepentingan meningkatkan nilai dari 

pemegang saham. Selain teori agensi dan teori peningkatan nilai ada pula Teori 

Stakeholder. Teori stakeholder berpengaruh terhadap teori shareholder 
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yangmerupakan tujuan akhir dari teori shareholder value (peningkatan nilai).yang 

artinya sebagai kegagaln untuk memperhatikan kebutuhan-kebutuhan dari 

pelanggan, pemasok, dan tenaga kerja. 

Dalam teori agensi kebutuhan perusahaan yang berskalla besar , 

keterampilan manajerial dipasok oleh pasar tenaga kerja manajerial, kebuuhan 

modal dipasok  oleh pemegang saham (Shareholder) dan memberi pinjaman 

(debtholders). Pada skala perusahaan seperti ini di mana kepemilikannya tersebar 

serta pengolalaan dapat dikatakan terpisah dari kepemilikan serta dimungkinkan 

penggunaan sumber dana lain berupa pinjaman, menyebabkan analisis harus 

dilakukan dengan teori agensi. Dari penjelasan ini ketiga teori ini saling berkaitan. 

Penelitian mengenai hubungan GCG (Good Coporate Governance) dan 

kinerja perusahaan telah banyak dilakukan, baik penelitian yang menggunakan 

index penilaian corporate governance maupun struktur (mekanisme) corporate 

governance. Penelitian mengenai mekanisme tata kelola perusahaan perbankan 

dilakukan oleh Komang (2013). Dalam penelitiannya mengkaji pengaruh Good 

Corporate Governance terhadap kinerja keuanga lembga pekreditan desa. Good 

Corporate Governance merupakan tata kelola perusahaan yang menjelaskan 

hubungan antara berbagai pihak dalan perusahaan yang menentukan antara arah 

dan kinerja perusahaan. Lembaga keuangan baik lembaga keuanagan bank 

maupun non bank seperti Lembaga Perkreditan Desa (LPD) dapat menerapkannya 

untuk meningkatkan profitabilitasnya penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh Good Corporate Governance terhadap kinerja keuangan yang diukur 

dengan return on asset pada LPD di Kecamatan Mengwai. Penelitian ini 
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menggunakan metode pengumpulan data, yaitu metode survei dengan teknik kuis 

kuesioner. Sampel yang digunakan sebanyak 35 LPD. Penentuan sampel 

menggunakan metode nonprobility sampling dengan teknik sampel jenuh. Teknik 

analisis yang digunakan adalah analisis regresi linier sederhana. Berdasarkan hasil 

pengujian hipotesis diketahui bahwa good corporate governance berpengaruh 

posistif dan signifikan terhadap kinerja keuangan LPD di kecamatan Mengwi. 

Disisi lain ada yang meneliti tentang pengaruh mekanisme Good 

Corporate Governance terhadap kinerja keuangan perbankan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian yang 

dilakukan oleh penelitian terdahulu. Perbedaan peneltian terletak pada perubahan 

kerangka pemikiran teoritis. Variabel independen dari penelitian ini adalah Good 

Corporate Governance, ukuran direksi, dewan komisaris, dan komisaris 

independen. Variabel dependen penelitian ini adalah kinerja keuangan. Sampel 

dari penelitian adalah perusahaan perbankan umum yang berada di Indonesia yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2008-2010. Data penelitian ini 

berasal dari laporan tahunan bank (annual report) periode 2008-2010 yang didapat 

dari website Bursa Efek Indonesia. Metode analisis yang digunakan  adalah 

regresi linear berganda sesuai dengan tujuan penelitian yang menganalisis 

penngaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Metode purposive 

sampling digunakan untuk menentukan sample pilihan. Dengan menggunakan 

metode ini didapat 26 sampel bank umum dengan tahun pengamatan adalah tiga 

tahun berturut- turut sehingga diperoleh 78 sampel. 
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Hasil analisis menentukan bahwa ukuran dewan direksi dan juga ukuran 

dewan komisaris menunjukan hubungan yang positif tetapi tidak signifikan 

terhadap kinerja perbankan. Ukuran dewan komisaris independen menunjukan 

hubungan yang negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja perbankan. Penelitian 

ini menurut (Yolanda : 2012). 

Didalam beberapa penelitian diatas bahwasannya kinerja perbankan dapat 

diartika sebagai  pencapaian dari suatu tujuan suatu kegiatan atau pekerjaan 

tertentu untuk mencapai tujuan perusahaan yang diukur dengan standar. Penilaian 

kinerja  perusahaan  bertujuan  untuk  mengetahui  efektivitas  operasional 

perusahaan.  Kinerja  merupakan  pengawasan  terus  menerus  dan  pelaporan 

penyelesaian program,  terutama kemajuan  terhadap  tujuan  yang  telah 

ditetapkan sebelumnya. 

 Pada  dasarnya  tujuan  dari  pengukuran  kinerja  perbankan  tidaklah  

jauh berbeda  dengan  kinerja  perusahaan  pada  umumnya.  Pengukuran  kinerja 

perusahaan dilakukan untuk melakukan perbaikan dan pengendalian atas kegiatan 

operasionalnya  agar  dapat  bersaing  dengan  perusahaan  lain.  Selain  itu, 

pengukuran kinerja  juga dibutuhkan untuk menetapkan strategi yang  tepat dalam 

rangka  mencapai  tujuan  perusahaan.  Dengan  kata  lain  mengukur  kinerja 

perusahaan itu merupakan fondasi tempat berdirinya pengendalian yang efektif.  

Penilaian  kinerja  bank  sangat  penting  untuk  setiap  stakeholders  bank  

yaitu  manajemen  bank,  nasabah,  mitra  bisnis  dan  pemerintah  di  dalam  pasar 

keuangan  yang  kompetitif.  Bank  yang  dapat  selalu menjaga  kinerjanya  

dengan baik  terutama  tingkat  profitabilitasya  yang  tinggi  dan  mampu  
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membagikan deviden dengan baik  serta prospek usahanya dapat  selalu 

berkembang dan dapat memenuhi  ketentuan  prudential  banking  regulation  

dengan  baik,  maka  ada kemungkinan nilai sahamnya dan  jumlah dana pihak 

ketiga akan naik. Kenaikan nilai  saham  dan  jumlah  dana  pihak  ketiga  ini  

merupakan  salah  satu  indikator naiknya kepercayaan masyarakat kepada bank 

yang bersangkutan.  

 Kinerja  perbankan  sendiri  sering  dinilai  terkait  erat  dengan  tingkat 

kesehatan  bank.  Tingkat  kesehatan  bank  dapat  dinilai  dari  beberapa  

indikator. Salah  satu  indicator  utama  yang  dijadikan  dasar  penilaian  adalah  

laporan keuangan  bank  yang  bersangkutan.  Dalam  UU  RI  No  7  Tahun  1992  

tentang Perbankan Pasal 29 disebutkan bahwa Bank  Indonesia berhak untuk 

menetapkan ketentuan  tentang  kesehatan  bank  dengan  memperhatikan  aspek  

permodalan, kualitas  asset,  rentabilitas,  likuiditas,  solvabilitas,  dan  aspek  lain  

yang berhubungan dengan usaha bank. Oleh karena  itu Bank  Indonesia 

mengeluarkan surat  keputusan  direksi  Bank  Indonesia  No  30/277/KEP/DIR  

tanggal  19 Maret 1998 yang mengatur tata cara penilaian tingkat kesehatan bank.  

Metode penilaian tingkat kesehatan bank tersebut di atas kemudian dikenal 

sebagai  metode  CAMEL.  Metode  ini  berisikan  langkah-langkah  yang  

dimulai dengan  menghitung  besarnya  masing-msing  rasio  pada  komponen-

komponen berikut ini:  

1. C  : Capital   (untuk rasio kecukupan modal)  

2. A  : Asset   (untuk rasio kualitas aktiva)  

3. M  : Management (untuk menilai kualitas manajemen)  



7 
 

 
 

4. E  : Earnings  (untuk rasio-rasio rentabilitas bank)  

5. L  : Liquidity   (untuk rasio-rasio likuiditas bank)  

Pengukuran kinerja secara  garis besar dikelompokan menjadi dua,  yaitu 

pengukuran non finansial dan finansial. Kinerja non finansial adalah pengukuran 

kinerja dengan menggunakan  informasi-informasi non finansial yang  lebih dititik 

beratkan  dari  segi  kualitas  pelayanan  kepada  pelanggan. Sedangkan  

pengukuran kinerja  secara  finansial  adalah  penggunaan  informasi-informasi  

keuangan  dalam mengukur  suatu  kinerja  perusahaan.  Informasi  keuangan  

yang  lazim  digunakan adalah  laporan  rugi  laba  dan  neraca.  Dari  laporan  

laba  rugi,  variabel  kinerja finansial  yang  digunakan  adalah  Earning  Before  

Interest  and  Tax  (EBIT)  dan Earning Available for Common Stock  (EACS). 

EBIT menggambarkan profit yang tersisa setelah dikurangi dengan pengeluaran 

operasional dari gross margin. EBIT ini  menggambarkan  keuntungan  

perusahaan  dari  aktivitas  bisnis  sebelum dikurangi  pajak  (Bertoneche  dan  

Knight,  2001  dalam  Wibisono,  2004). Sedangkan  EACS  menggambarkan  

keuntungan  perusahaan  setelah  dikurangi pajak dan pungutan finansial lain 

(Wibisono, 2004).   

Kinerja  perusahaan  juga  bisa  diukur  dengan  rasio-rasio  keuangan  

lain, seperti  Market  Share  Growth,  Return  On  Investment  (ROI),  Return  On  

Asset (ROA), ROI growth, Return On Sales (ROS), ROS growth assets (Itter dan 

Larker, 1997), price earning ratio, Tobin‟s 

Penilitian Rudi Isnanta (2008) penelitian ini berjudul pengaruh corporate 

governance dan struktur kepemilikan terhadap manajemen laba dan kinerja 
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keuangan. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh dan dampak dari 

varianel corporate governance struktur kepemilikan, manajemen laba dan kinerja 

keuangan. Dengan mengunakan  program AMOS versi 6.0 yang sampelnya 

menggunakan seluruh perusahaan yang terdaftar di BEI 2003-2006 yang 

berjumlah 99 perusahaan. Dari penelitian ini hasilnya bahwa corporate 

governance dan struktur kepemilikan tidak terbukti berpengaruhsecara positif 

terhadap kinerja keuangan, sedangkan manajemen laba tidak terbukti berpengaruh 

secara positif terhadap kinerja keuangan. 

Penilitian (Dudi :2014) mengatakanbahwaPengukuran penerapan GCG 

dilakukan dengan melakukan survey terhadap perusahaan. Hasil akhirnya berupa 

indeks atau skor dengan skala 0 sampai 100. Berdasarkan laporan dari Asian 

Development Bank yang melakukan survey penerapan GCG pada negara-negara 

ASEAN, rata-rata skor corporate governance perusahaan publik di Indonesia 

adalah 43,4% dengan skor tertinggi 75,4% dan skor terendah adalah 20,8%. 

Perusahaan yang disurvey adalah 100 perusahaan yang terdaftar di bursa efek 

dengan kapitalisasi pasar terbesar pada tanggal 30 Juni 2012. Angka ini 

menunjukkan bahwa perusahaan publik di Indonesia masih kurang menerapkan 

praktek-praktek GCG berdasarkan prinsip-prinsip GCG internasional. 

Dari uraian diatas maka peneliti menarik untuk melakukan penelitian 

tentang Good Corporate Governance. Dari pernyataan tersebut peneliti akan 

menunjukkan kebenaran bahwa perusahaan public di Indonesia masih kurang 

menerapakan praktek-praktek GCG berdasarkan prinsip-prinsip GCG 

Internasional.   
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Penelitian ini juga mencoba untuk mengidentifikasi lebih dalam 

pengukuran tata kelola dan kinerja perusahaan sektor perbankan secara khusus, 

yang ditentukan oleh mekanisme tata kelola perusahaan seperti Mekanisme 

Pemantauan Kepemilikan, Mekanisme Pemantauan Pengendalian Internal. Dari 

beberapa mekanisme tata kelola tersebut dibagi menjadi beberapa variabel yang 

nantinya akan dikaji dalam penelitian ini diantaranya Mekanisme Pemantauan 

Kepemilikan terdiri dari variabel pemegang saham pengendali, kepemilikan asing 

dan kepemilikan pemerintah. Mekanisme Pemantauan Pengendalian Internal 

terdiri dari, ukuran dewan komisaris, dan komisaris independen. Berdasarkan latar 

belakang yang telah diuraikan diatas, maka penelitian ini mengambil judul, 

Pengaruh Mekanisme Good Corporate Governance Terhadap Kinerja 

Perbankan Nasional 

2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka rumusan masalah yang 

diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a) Apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara mekanisme Good 

Corporate Governance  yang diproxi Pemegang Saham Pengendali (Large 

Shareholders) terhadap kinerja sektor perbankan? 

b) Apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara mekanisme Good 

Corporate Governance yang diproxi Kepemilikan Asing (Foreign 

Ownership) terhadap kinerja sektor perbankan?  
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c) Apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara mekanisme Good 

Corporate Governance yang diproxi Kepemilikan Pemerintah 

(Government Ownership) terhadap kinerja sektor perbankan?  

d) Apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara mekanisme Good 

Corporate Governance yang diproxi Ukuran Dewan Komisaris (Board 

Size) terhadap kinerja sektor perbankan?  

e) Apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara mekanisme Good 

Corporate Governance yang diproxi Komisaris Independen (Board 

Independence) terhadap kinerja sektor perbankan?  

 

3. Tujuan Penelitian 

Untuk menguji pengukuran tata kelola mekanisme Good Corporate 

Governance dengan kinerja perusahaan perbankan yang meliputi Pemegang 

Saham Pengendali Kepemilikan Asing, Kepemilikan Pemerintah, Ukuran Dewan 

Komisaris, Komisaris Independen. 

4. Manfaat Penelitian 

Dalam kegunaan teoritis sebagai upaya untuk mendukung pengmbangan ilmu 

akuntansi pada umumnya, serta khususnya yang berkaitan denagan good 

corportae governance. Sedangkan bagi peneliti atau pembaca  sebagai bahan 

kajian dan referensi untuk menambah wawasan maupun untuk pengembangan 

penelitian selanjutnya. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Beberapa penelitian yang meneliti mengenai analisis pengaruh Corporate 

Governance terhadap peringkat obligasi telah banyak dilakukan, begitu juga 

penelitian mengenai hubungan rasio keuangan dengan rating obligasi. Beberapa 

penelitian terdahulu antara lain membahas mengenai corporate governance adalah 

Theresia Dwi Hastuti (2005) yang menguji tentang hubungan good corportae 

governance dan struktur kepemilikan dengan kinerja keuangan yang 

menggunakan model analisis regresi dan Qtobin. Hasil dari penelitian ini adalah 

tidak adanya hubungan yang signifikan antara kepemilikan dan manajemen laba, 

tetapi postif terhadap disclosure dengan kinerja perusahaan. 

Mohammed  Belkhir  (2005)  dari  UAE  University  memeriksa  

hubungan antara ukuran dewan komisaris  dengan  kinerja  perbankan  dengan 

menggunakan sampel sebanyak  174  bank  dan  lembaga  simpan  

pinjam/keuangan  lain  selama periode 1995-2002. Dimana kinerja bank 

diproksikan dengan Tobins‟q dan ROA. Selain itu, penelitian  ini  juga 

menggunakan  variabel  kontrol  berupa  Bank  Size yang diproksikan dengan 

logaritma matural dari total asset, CEO ownership, serta CEO-chairman  duality.  

Dari  penelitian  yang  menggunakan  metode  regresi  ini, didapatkan  suatu  hasil  

yang  mengungkapkan  bahwa  terdapat  hubungan  positif antara ukuran dewan 

komisaris dengan kinerja perbankan dan  lembaga keuangan slainnya.  

Reny Dyah Retno M. (2012). Pengaruh Good Corporate Governance Dan 

Pengungkapan Corporate Social Responsibility Terhadap nilai perusahaan (Sudi 

Empiris pada  perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia  periode 2007-

2010). Peneliian ini menggunakan Variabel Kontrol Size dan Leverage 

menggunakan metode purposive sampling, pengujian fit dan goodnes. Metode 

analisis dalam penelitian ini Statistik deskriptif, uji asumsi klasik, normalitas, 

multikolinearritas, autikorelasi, heteroskedastisitas. Koefisien determinasi, uji 

statistik F, uji statistik t. Hasil Penelitian ini bahwa GCG berpengaruh positif 
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terhadap nilai perusahaan dengan variabel yang terdaftar di BEI periode 2007-

2012. Sedangkan Pengungkapan CSR berpengaruh positif dan tidak signifikan 

terhadap nilai perusahaan dengan variabel kontrol size, jenis indusstri, 

protifitabilitas, dan leverage pada perusahaan. 

Jadi GCG dan pengungkapan CSR berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan 

yang terdaftar di BEI periode 2007- 2012. 

Komang Meitradi Setyawan (2013). Pengaruh Good Corporate 

Governance terhadap kinerja keuangan lembaga pekreditan desa di kecamatan 

Mengwi kabupaten Badung. Variabel penelitian Profitabilitasnya, return on asset. 

Metode analisis menggunakan Regresi linear sederhana. Hasil peneltian 

menunjukan GCG berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan 

LPD di kecamatan Mengwi kabupaten Bandung. 

Sawitri Sekaredi (2011). Meneliti tentang pengaruh Corporate 

Governance terhadap kinerja keuangan perusahaan.variabel yg digunakan 

meliputi  Dewan komisaris, dewan komisaris independen. Dewan direksi, komite 

audit, cash flow return on asset.  Metode yang diambil menggunakan Regresi 

linear berganda. Hasil dari penelitian ini .Kepemilikan institusional berpengaruh 

positif signifikan terhadap kineerja keuangan perusahaan, dewan komisaris 

independen berpengaruh negaif signifikan, dewan komisaris berpengaruh positif 

tidak signifikan, dewan direksi berpengruh positif tidak signifikan terhadap pasar, 

kinerja operasional berpengaruh negatif signifikan, dan komite audit berpengaruh 

negatif tidak signifikan terhadap pasar sedangakan berdasarkan operasional 

perusahaan berpengaruh negatif signifikan. 

Disisi lain ada yang meneliti tentang pengaruh  mekanisme good 

corporate governance terhadap kinerja keuangan perbankan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian yang 

dilakukan oleh penelitian terdahulu. Perbedaan peneltian terletak pada perubahan 

kerangka pemikiran teoritis. Variabel independen dari penelitian ini adalah good 

corporate governance, ukuran direksi, dewan komisaris, dan komisaris 

independen. Variabel dependen penelitian ini adalah kinerja keuangan. Sampel 

dari penelitian adalah perusahaan perbankan umum yang berada di Indonesia yang 
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terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2008-2010. Data penelitian ini 

berasal dari laporan tahunan bank (annual report) periode 2008-2010 yang didapat 

dari website Bursa Efek Indonesia. Metode analisis yang digunakan  adalah 

regresi linear berganda sesuai dengan tujuan penelitian yang menganalisis 

penngaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Metode purposive 

sampling digunakan untuk menentukan sample pilihan. Dengan menggunakan 

metode ini didapat 26 sampel bank umum dengan ahun pengamatan adalah tiga 

tahun berturut- turut sehingga diperoleh 78 sampel. 

Hasil analisis menentukan bahwa ukuran dewan direksi dan juga ukuran 

dewan komisaris menunjukan hubungan yang positif tetapi tidak signifikan 

terhadap kinerja perbankan. Ukuran dewan komisaris independen menunjukan 

hubungan yang negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja perbankan. Penelitian 

ini menurut (Yolanda : 2012). 

Tabel 2.1 

 Daftar Penelitian Terdahulu 

No Penelitian Judul 

Penelitian 

Variabel 

Penelitian 

Model Analisis Hasil Penelitian 

1. Reny 

Dyah 

Retno M. 

(2012). 

Pengaruh Good 

Corporate 

Governance 

Dan 

Pengungkapan 

Ccorporate 

Social 

Responsibility 

Terhadap nilai 

perusahaan 

(Sudi Empiris 

pada  

perusahaan 

yang terdaftar 

di Bursa Efek  

Indonesia  

periode 2007-

Kontrol Size dan 

Leverage 

menggunakan 

metode purposive 

sampling, 

pengujian fit dan 

goodnes 

Statistik 

deskriptif, uji 

asumsi klasik, 

normalitas, 

multikolinearrit

as, autikorelasi, 

heteroskedastisit

as. 

Koefisien 

determinasi, uji 

statistik F, uji 

statistik t. 

1.GCG 

berpengaruh 

positif terhadap 

nilai perusahaan 

dengan variabel 

yang terdaftar di 

BEI periode 2007-

2012. 

2.Pengungkapan 

CSR berpengaruh 

positif dan idak 

signifikanterhadap 

nilai perusahaan 

dengan variabel 

kontrol size, jenis 

indusstri, 

protifitabilitas, 
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2010) dan leverage pada 

perusahaan. 

3. GCG dan 

pengungkapan 

CSR berpengaruh 

positif terhadap 

nilai perusahaan 

yang terdaftar di 

BEI periode 2007- 

2012 

2. Komang 

Meitradi 

Setyawan 

(2013) 

”Pengaruh 

Good 

Corporate 

Governance 

terhadap 

kinerja 

keuangan 

lembaga 

pekreditan desa 

di kecamatan 

Mengwi 

kabupaten 

Badung 

Profitabilitasnya, 

return on asset. 

Regresi linear 

sederhana 

GCG berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap kinerja 

keuangan LPD di 

kecamatan 

Mengwi 

kabupaten 

Bandung 

3. Sawitri 

Sekaredi 

(2011) 

”pengaruh 

Corporate G 

overnance 

terhadap 

kinerja 

keuangan 

perusahaan 

Dewan komisaris, 

dewan komisaris 

independen. 

Dewan direksi, 

komite audit, cash 

flow return on 

asset. 

Regresi linear 

berganda 

1.Kepemilikan 

institusional 

berpengaruh 

positif signifikan 

terhadap kineerja 

keuangan 

perusahaan, 

dewan komisaris 

independen 

berpengaruh 

negaif signifikan, 

dewan komisaris 

berpengaruh 

positif tidak 

signifikan, dewan 
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direksi 

berpengruh positif 

tidak signifikan 

terhadap pasar. 

2.kinerja 

operasional 

berpengaruh 

negatif signifikan, 

dan komite audit 

berpengaruh 

negatif tidak 

signifikan 

terhadap pasar 

sedangakan 

berdasarkan 

operasional 

perusahaan 

berpengaruh 

negatif signifikan. 

4. Mohamm

ed Belkhir 

(2005) 

Hubungan 

antara ukuran 

dewan 

komisaris 

dengan kinerja 

perbankan 

periode 1995-

2002 

Tobins‟q , ROA, 

variabel kontrol 

berupa Bank Size, 

dewan komisaris. 

 

 

regresi Terdapat hubungan 

posiif antra ukuran 

dewan komisaris 

dengan kinerja 

perbankan dan 

lembaga keuangan 

lainnya. 

5. Theresia 

Dwi 

Hastuti 

(2005). 

“Hubungan 

Antara Good 

Corporate 

Governance & 

Struktur 

Kepemilikan 

dengan Kinerja 

Keuangan” 

Struktur 

kepemilikan, 

discreationary 

acrual, voluntary 

disclosure, 

kinerja keuangan 

Q-tobin, 

Pengujian 

Regresi, 

Korelasi Parsial, 

Korelasi 

Determinasi 

1.Tidak terdapat 

hubungan yang 

signifikan antara 

struktur 

kepemilikan 

dengan kinerja 

perusahaan 

2.Tidak terdapat 

hubungan yang 

signifkan antara 

manajemen laba 
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dengan kinerja 

perusahaan.  

3. Terdapat 

hubungan 

hubungan yang 

signifikan antara 

disclosure dengan 

kinerja perusahaan 

6. Yolanda 

Permatasa

ri 

Nababan 

(2012) 

“ pengaruh 

mekanisme 

good corporate 

governance 

terhadap 

kinerja 

perbankan yang 

terdaftar di 

bursa efek 

Indonesia 

Kinerja keuangan Regresi linear 

berganda 

1.Ukuran dewan 

direksi dan juga 

ukuran dewan 

komisaris 

menunjukan 

hubungan yang 

positif tetapi tidak 

signifikan 

terhadap kinerja 

perbankan. 

2. ukuran dewan 

komisaris 

independen 

menunjukan 

hubungan yang 

negatif dan tidak 

signifikan 

terhadap kinerja 

perbanakan. 

7.  Ika Surya 

martsila, 

wahyu 

meiranto 

(2013) 

“pengaruh 

corporate 

governance 

terhadap 

kinerja 

keuangan 

perusahaan 

Variabel terikat 

(kinerja keuangan 

diiukur 

menggunakan 

ROA,ROE,PER 

dan Tobins‟Q) 

Variabel bebas 

(dewan komisaris, 

ukuran dewan 

komisaris, 

kepemilikan 

Regresi 

berganda 

1.Ukuran dewan 

berpengaruh 

positif signifikan 

terhadap ROA, 

sedangkan 

terhadap PER 

berpngaruh 

negatif signifikan. 

2. konsentrasi 

kepemilikan 

berpengaruh 
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manajerial,konsen

trasi kepemilikan 

dan leverage), 

variabel kontrol 

(ukuran 

perusahaan) 

positif signifikan 

terhadap ROA 

maupun ROE dan 

brpengaruh 

negatif signifikan 

terhadap PER. 

3. Leverage 

berpengaruh 

negatif dan 

signifikan 

terhadap 

ROA,PER dan 

Tobin‟s 

4. berpengaruh 

negatif dan 

signifikan antara 

ukuran 

perusahaan 

dengan kinerja 

keuangan 

perusahaan yang 

diproksikan 

dengan 

ROA,ROE,PER, 

maupun 

Tobins‟Q. 

8. Okky 

Andriyan, 

Supatmi 

(2010) 

Pengaruh 

mekanisme 

corporate 

governance 

terhadap 

kinerja 

keuangan bank 

perkreditan 

rakyat 

Ukuran BPR dan 

umur BPR 

Rasio 

NPL,KPMM.L

DR, ROA 

1.Mekanisme  CG 

secara simultan 

berpengaruh 

terhadap rasio 

NPL,KPMM, dan 

ROA. 

2.Secara persial 

kepemilikan 

manajerial dan 

proposi outside 

director 

menunjukan 
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pengaruh negatif 

terhaDAP RASIO 

NPL dan roa, 

seadangkan 

jumlah BOD 

berpengaruh 

negatif terhadap 

rasio LDR. 

 

 

Persamaan peneliti ini dengan penelitian Reny Dyah Retno M (2012) 

adalah penggunaan alat analisis yang sama, yaitu statistik deskriptif, sedangkan 

perbedaannya adalah pada variabel penelitian. Pada penelitian sebelumnya 

variabel penelitian menggunakan kontrol size leverge yang terdapat metode 

purposive sampling, pengujian fit dan goodnes,sedangkan penelitian sekarang 

menggunakan 3 variabel yaitu variabel dependen, independen dan kontrol. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian Komang Meitradi Setyawan 

(2013) variabel penelitian sama-sama mengunakan Return On Asset. Sedangkan 

perbedaannya terletak pada alat analisis. Pada penelitian sebelumnya 

menggunakan regresi linear sederhana sedangkan penelitian yang sekarang 

menggunakan Ordinary Least Square (OLS) Regeresion Modern. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian Sawitri Sekaredi (2011) pada 

variabel penelitian  yang meliputi dewan komisaris, dewan komisaris indepeden, 

dewan dieksi, komite audit. Sedangakan perbedaannya terletak pada alat analisis. 

Pada penelitian sebelumnya menggunakan regresi linear berganda  sedangkan 

penelitian yang sekarang menggunakan Ordinary Least Square (OLS) Regeresion 

Modern. 
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Persamaan penelitian ini dengan penelitian Mohammed Belkhir (2005) 

terdapat variabel penelitian yang meliputi ROA, variabel kontral berupa Bank 

Size, dan dewan komisaris. Sedangakan perbedaannya perbedaannya terletak pada 

alat analisis. Pada penelitian sebelumnya menggunakan regresi sedangkan 

penelitian yang sekarang menggunakan Ordinary Least Square (OLS) Regeresion 

Modern. 

Persamaan penelitian Theresia Dwi Hastuti (2005) dengan penelitian 

sekarang adalah sama-sam menggunakan struktur kepemilikan ,kinerja kuangan 

dan alat analisis juga mengunakan  pengujian regresi. Ada pula perbedaannya  

bahwa pada penelitian sebelumnya variabel yang digunakn  disreationary acrual 

dan voluntary disclosure sedangkan penelitian yang sekaang menggunakan ukuran 

bank yang diproksiakan dengan natural logaritma asset. 

Persamaan penelitian sekarang dengan penelitian Yolanda Permatasai 

Nababan (2012) adalah terletak pada alat analisis yang mengunakan regresi linear 

berganda. Sedangakn perbedaanya terletak pada variabel penelitian. Penelitian 

yang sekarang menggunakan variabel penelitian variabel independen yang 

meliputi  kepemilikan pemegang saham, pengendalian, kepemilikan asing, 

kepemilikan pemerintah, ukuran dewan direksi, ukuran dewan komisaris, 

komisaris independen, CAR, dan Auditor eksternal (Big 4). Variabel dependennya 

adalah kinerja perusahaan perbankan yang diukur oleh ROA. Sedangkan ukuan 

bank yang diproksikan dengan natural logaritma asse merupakan variabel kontrol. 

Sedangakn penelitian Yolanda Permatasri Nabban variabel penelitian 

menggunakan kinerja keuangan. 



20 
 

 
 

Persamaan penelitian sekarang dan penelitian Ika Surya Martsila, Wahyu 

Meiranto (2013) terletak pada alat analisis yang menggunakan regresi berganda. 

Sedangkan perbedaanya pada variabel penelitian. Penelitian sebelumnya memakai 

variabel ROE, PER sedangkan penelitian yang sekarang hanya memakai ROA 

disisi lainnya semua sama variabel terikatnya. 

Persamaan penelitian sekarang dengan penelitian Okky Andriyan Supatmi 

(2010) variabel yang sama menggunakan ukuran perusahaan. Sedangkan 

perbedaannya terletak pada alat analisis. Alat analisi yang digunakan pada 

penelitian sebelumnya menggunakan rasio NPL,KPMM,LDR dan ROA. 

Sedangakan penelitian yang sekarang menggunakan Ordinary Least Square 

(OLS) Regeresion Modern. Perbedaan peneliti dengan peneliti terdahulu adalah 

terdapat pada variabel penelitian dan alat analisis. Pada variabel penelitian 

sebelumnya para peneliti sebagian besar menggunakan ebagian dari variabel 

independen dan variabel dependen, sedangkan penelitian sekarang memakai satu 

varaibel dependen. Disisi lain penelitian yang sekarang memakai alat analisis 

Ordinary Least Square (OLS) regresion modern sedangakan peneliti sebelumnya 

memakai alat analisis regresi. 

2.2 Kajian Teoritis 

2.2.1 Teori Keagenan ( Agency Theory )  

 Teori Agency merupakan masalah keagenan antara pemegang saham 

dengan manajer potensial dan manajemen tidak memiliki saham mayoritas 

perusahaan. Dalam hal ini pemegang saham mengharapkan manajer bekerja 

memaksimalkan kemakmuran bagi pemegang saham, akan tetapi manajer bisa 
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saja bertindak sebaliknya yaitu bekerja untuk memaksimalkan kemakmurannya 

sendiri, sehingga terjadi konflik keagenan.  

Agency theory memiliki asumsi bahwa masing-masing individu semata-

mata termotivasi oleh kepentingan diri sendiri, sehingga menimbulkan konflik 

kepentingan antara principal dan agent.  Pemegang saham sebagai pihak 

principal mengadakan kontrak  untuk  memaksimumkan  kesejahteraan  dirinya  

dengan  profitabilitas  yang selalu   meningkat.   Manajer   sebagai   agent   

termotivasi   untuk   memaksimalkan pemenuhan kebutuhan ekonomi dan 

psikologisnya antara lain dalam hal memperoleh investasi, pinjaman, maupun 

kontrak kompensasi. Masalah keagenan muncul karena adanya perilaku 

oportunistik dari agent, yaitu perilaku manajemen untuk memaksimumkan  

kesejahteraannya  sendiri  yang  berlawanan  dengan  kepentingan principal.  

Manajer  memiliki  dorongan  untuk  memilih  dan  menerapkan  metode 

akuntansi yang dapat memeperlihatkan kinerjanya yang baik untuk tujuan 

mendapatkan bonus dari principal. 

 Menurut Atmaja (2008: 12) teori agency merupakan “hubungan 

keagenan atau agency relationship muncul ketika satu atau lebih individu 

(majikan) menggaji individu lain (agen/karyawan) untuk bertindak atas namanya, 

mendelegasikan kekuasaan untuk membuat keputusan kepada agen atau 

karyawannya”. Jensen dan Meckling (1976) dalam Isnanta (2008: 8),  menyatakan 

bahwa teori keagenan mendeskripsikan pemegang saham sebagai prinsipal dan 

manajemen sebagai agen. Manajemen merupakan pihak yang dikontrak oleh 

pemegang saham untuk bekerja demi kepentingan pemegang saham. Oleh karena 
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itu manajemen diberikan sebagian kekuasaan untuk membuat keputusan bagi 

kepentingan terbaik pemegang saham dan wajib mempertanggungjawabkan 

semua upayanya kepada pemegang saham. Unit analisis dalam teori keagenan 

adalah kontrak yang melandasi hubungan antara prinsipal dan agen, maka fokus 

dari teori ini adalah penentuan kontrak yang paling efisien yang mendasari 

hubungan antara prinsipal dan agen. Untuk memotivasi agen, maka prinsipal 

merancang suatu kontrak agar dapat mengakomodasi kepentingan pihak-pihak 

yang terlibat dalam kontrak keagenan. Menurut Jensen dan Meckling (1976) 

dalam Isnanta (2008: 10) kontrak  yang efisien adalah kontrak yang memenuhi 

dua faktor, yaitu : 

1. Agen dan prinsipal memiliki informasi yang simetris artinya baik agen 

maupun majikan memiliki kualitas dan jumlah informasi yang sama 

sehingga tidak terdapat informasi tersembunyi yang dapat digunakan 

untuk keuntungan dirinya sendiri 

2. Risiko yang dipikul agen berkaitan  dengan imbal jasanya adalah kecil 

yang berarti agen  mempunyai kepastian yang tinggi mengenai imbalan 

yang diterimanya. 

 Pendapat senada tentang teori agency dikemukakan oleh Harahap (2007: 

546) bahwa manajemen akan mencoba memasimalkan kesejahteraannya sendiri 

dengan cara meminimalisasi berbagai biaya agency. Idealnya apabila informasi 

bersifat simetris, maka teori ini tidak akan berlaku, akan tetapi pada kenyataannya 

informasi simetris sangat sulit terjadi, karena manajer berada didalam perusahaan  

yang mempunyai banyak informasi mengenai perusahaan, sedangkan secara 
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prinsipal perusahaan jarang memberikan informasi. Hal ini menyebabkan kontrak 

efisien sulit terjadi sehingga hubungan agen  dan prinsipal selalu dilandasi oleh 

asimetri informasi. Di samping itu, verifikasi sangat sulit dilakukan, maka 

tindakan agen pun sangat sulit untuk diamati. Dengan demikian, membuka 

peluang agen untuk memaksimalkan kepentingannya sendiri dengan melakukan 

tindakan yang tidak semestinya. 

2.2.2 Good Corporate Governance 

2.2.2.1 Definisi  

Pengertian Corporate Governance menurut Forum of Corporate 

Governance in Indonesia (FCGI) adalah sebagai berikut: “Seperangkat peraturan 

yang mengatur hubungan antara pemegang saham, pengurus (pengelola) 

perusahaan, pihak kreditur, pemerintah, karyawan serta para pemegang 

kepentingan intern dan ekstern lainnya yang berkaitan dengan hak-hak dan 

kewajiban mereka, atau dengan kata lain suatu sistem yang mengatur dan 

mengendalikan perusahaan” 

OECD (Organization for Economic Co-Operation and Development) 

menjelaskan empat unsur penting dalam Corporate Governance, yaitu: 

1. Fairness (Keadilan). Menjamin perlindungan hak-hak para pemegang saham, 

termasuk hak-hak pemegang saham minoritas dan para pemegang saham 

asing, serta menjamin terlaksananya komitmen dengan para investor. 

2. Tranparency (Transparansi). Mewajibkan adanya suatu infromasi yang 

terbuka, tepat waktu, serta jelas, dan dapat diperbandingkan yang 
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menyangkut keadaan keuangan, pengelola perusahaan, dan kepemilikan 

perusahaan. 

3. Accountability (Akuntabilitas). Menjelaskan peran dan tanggung jawab, serta 

mendukung usaha untuk menjamin penyeimbang kepentingan manajemen 

dan pemegang saham, sebagaimana yang diawasi oleh Dewa Komisaris 

(dalam Two Tier System). 

4. Responsibility (Pertanggungjawaban). Memastikan dipatuhinya perturan serta 

ketentuan yang berlaku sebagai cerminan dipatuhinya nilai-nilai sosial. 

Corporate Governance merupakan mekanisme pengendalian untuk 

mengatur dan mengelola perusahaan dengan maksud untuk meningkatkan 

kemakmuran dan akuntabilitas perusahaan, yang tujuan akhirnya untuk 

mewujudkan sharehoders value (Monk dan Minow, 2001, dalam Haruman, 

2008).  

Menurut Boediono (2005), mekanisme corporate governance merupakan 

suatu sistem yang terdiri atas kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, 

dan komposisi dewan komisaris yang mengendalikan dan mengarahkan 

operasional perusahaan. Siallagan dan Machfoedz (2006) menyatakan bahwa 

mekanisme corporate governance merupakan suatu sistem yang terdiri atas 

kepemilikan manajerial, proporsi jumlah anggota dewan komisaris independen, 

dan komite audit untuk mengatur dan mengendalikan perusahaan yang diharapkan 

dapat memberikan dan meningkatkan nilai perusahaan kepada pemegang saham. 
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2.2.2.2 Prinsip Good Corporate Governance  

Salah satu pilar penting dalam good corporate governance di perbankan 

adalah komitmen penuh dari seluruh jajaran pengurus bank hingga pegawai yang 

terendah untuk melaksanakan ketentuan tersebut. Maka dari itu seluruh karyawan 

wajib untuk menjunjung tinggi prinsip goodcorporategovernance.Dalam 

penerapannya, OECD menyusun prinsip-prinsip yang mengatur good corporate 

governance, diantaranya:sepertiTransparency,Accountability, Responsibility, 

Independency dan Fairness (TARIF)  seperti halnya sebagai berikut: (Zarkasi:38) 

a) Transparency (Transparansi)  

Keterbukaan dalam mengemukakan informasi yang material dan relevan 

serta keterbukaan dalam melaksanakan proses pengambilan keputusan. 

b) Accountablity (Akuntabilitas)  

Merupakan kejelasan fungsi, struktur, sistem, dan pertanggungjawaban 

organ perusahaan sehingga pengelolaan perusahaan terlaksana secara 

efektif.Dalam salah satu prinsip good corporate govrenance yang 

mengenai transparasi di atas dapat di dijelaskan pada perpektif islam 

dalam surat As-Syu‟aara ayat 181-184 
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Artinya: 

181. sempurnakanlah takaran dan janganlah kamu Termasuk orang- orang 

yang merugikan; 

182. dan timbanglah dengan timbangan yang lurus. 

183. dan janganlah kamu merugikan manusia pada hak-haknya dan 

janganlah kamu merajalela di muka bumi dengan membuat kerusakan; 

184. dan bertakwalah kepada Allah yang telah menciptakan kamu dan 

umat-umat yang dahulu". 

 

Dalam surat diatas dapat disimpulakan bahwa  kejujuran dengan 

menyempurnakan timbangan takaran dan tidak merugikan manusia 

merupakan salah satu kunci prinsip  good corporat governance yang 

artinya keterbukaan dalam menyampaikan informasi yang relevan atau 

disbut juga akuntanbilitasi 

c) Responsibility (Pertanggungjawaban)  

Adanya kesesuaian  (kepatuhan) di dalam pengelolaan bank  terhadap 

prinsip korporasi yang sehat seta peraturan perundangan yang berlaku. 

Pada perspektif islam hal ini dijlaskan di surat Al-Baqaraah : 282 

                      

                         

                     

                        



27 
 

 
 

                         

                         

                        

                           

                      

                             

                          

                         

                     

Artinya:. Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah[179] 

tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu 

menuliskannya. dan hendaklah seorang penulis di antara kamu menuliskannya 

dengan benar. dan janganlah penulis enggan menuliskannya sebagaimana Allah 

mengajarkannya, meka hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang 

berhutang itu mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia 
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bertakwa kepada Allah Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi sedikitpun 

daripada hutangnya. jika yang berhutang itu orang yang lemah akalnya atau 

lemah (keadaannya) atau Dia sendiri tidak mampu mengimlakkan, Maka 

hendaklah walinya mengimlakkan dengan jujur. dan persaksikanlah dengan dua 

orang saksi dari orang-orang lelaki (di antaramu). jika tak ada dua oang lelaki, 

Maka (boleh) seorang lelaki dan dua orang perempuan dari saksi-saksi yang 

kamu ridhai, supaya jika seorang lupa Maka yang seorang mengingatkannya. 

janganlah saksi-saksi itu enggan (memberi keterangan) apabila mereka 

dipanggil; dan janganlah kamu jemu menulis hutang itu, baik kecil maupun 

besar sampai batas waktu membayarnya. yang demikian itu, lebih adil di sisi 

Allah dan lebih menguatkan persaksian dan lebih dekat kepada tidak 

(menimbulkan) keraguanmu. (Tulislah mu'amalahmu itu), kecuali jika 

mu'amalah itu perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara kamu, Maka 

tidak ada dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak menulisnya. dan persaksikanlah 

apabila kamu berjual beli; dan janganlah penulis dan saksi saling sulit 

menyulitkan. jika kamu lakukan (yang demikian), Maka Sesungguhnya hal itu 

adalah suatu kefasikan pada dirimu. dan bertakwalah kepada Allah; Allah 

mengajarmu; dan Allah Maha mengetahui segala sesuatu. 

[179] Bermuamalah ialah seperti berjualbeli, hutang piutang, atau sewa 

menyewa dan sebagainya. 

 
Dari arti diatas bahwa sikap adil dan berkata sesuai dengan apa yang 

dikatakannya tersebut menunjukan bahwa sikap yang penuh dengan tanggung 

jawab dalam bertindak. 

d) Independency (Independensi)  

Pengelolaan  bank  secara  profesional  tanpa  pengaruh/tekanan  dari  

pihak manapun.  

e) Fairness (Kesetaraan dan Kewajaran)     

 Keadilan dan kesetaraan dalam memenuhi hak-hak stakeholders yang  

timbul berdasarkan perjanjian serta peraturan perundangan yang berlaku. 

Prinsip  inimenekankan  bahwa  semua  pihak  baik  pemegang  saham 

minoritas maupun asing harus diperlakukan sama atau setara. 

Pada perpektif islam hal ini di jelaskan pada surat Al An‟am ayat 152  
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Artinya: dan janganlah kamu dekati harta anak yatim, kecuali dengan 

cara yang lebih bermanfaat, hingga sampai ia dewasa. dan 

sempurnakanlah takaran dan timbangan dengan adil. Kami tidak 

memikulkan beban kepada sesorang melainkan sekedar kesanggupannya. 

dan apabila kamu berkata, Maka hendaklah kamu Berlaku adil, 

Kendatipun ia adalah kerabat(mu)[519], dan penuhilah janji Allah[520]. 

yang demikian itu diperintahkan Allah kepadamu agar kamu ingat. 

[519] Maksudnya mengatakan yang sebenarnya meskipun merugikan 

Kerabat sendiri.[520] Maksudnya penuhilah segala perintah-perintah-

Nya. 

 

Penjelasan dari ayat diatas adalah setiap kegiatan yang ada pada pengelolaan 

dari penerapan good corporate governance harus adil sesuai dengan apa yang ada 

dengan tidak melebih-lebihkan dan tidak mengurangi. Takaran dan timbangan 

dapat diintepretasikan sebagai keuntungan dari stakeholder yang menanamkan 

modalnya pada perusahaan. Jadi di dalam penerapannya harus sesuai dengan 
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prinsip good corporate governance yaitu kesetaraan dan kewajaran. Keuntungan 

yang diambil harus wajar yang mencerminkan adil. 

Pelaksanaan  prinsip-prinsip Good Corporate Governance minimal  harus 

diwujudkan dalam:  

a. Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Dewan Komisaris dan Direksi;  

b. Kelengkapan dan pelaksanaan  tugas komite-komite dan satuan kerja yang 

menjalankan fungsi pengendalian intern bank;  

c. Penerapan fungsi kepatuhan, auditor internal dan auditor eksternal;  

d. Penerapan manajemen risiko, termasuk sistem pengendalian intern;  

e. Penyediaan dana kepada pihak terkait dan penyediaan dana besar;  

f. Rencana strategis Bank;  

g. Transparansi kondisi keuangan dan non keuangan Bank.  

Konsep  di  atas  tidak  jauh  berbeda  dengan  tujuan  penerapan  good 

corporate  governance  dalam  perbankan,  yaitu  menciptakan  nilai  tambah  bagi 

semua  pihak  yang  berkepentingan  (stakeholders)  sebagai  bentuk  pelaksanaan 

dalam mewujudkan perbankan yang sehat (Priambodo dan Supriayatno, 2007)  

Menurut ahli-ahli ekonomi Islam, kepentingan stakeholders bukan hanya 

berwujud finansial tetapi dapat pula menjangkau etika, agama, dan nilai-nilai 

luhur lainnya, maka dari itu struktur perusahaan yang menerapkan governance 

yang baik melalui kegiatan operasional yang patuh syariah sangat penting untuk 

stabilitas dan efisiensi pelayanan keuangan Islam (Abdullah,51:2010). Prinsip 

dalam corporate governance antara lain adanya akuntabilitas yang berupa 
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pertanggungjawaban atas wewenang yang diambil oleh komisaris dan direksi. Di 

dalam perpektif Islam prinsip akuntabilitas tercermin pada surat An Nahl ayat 90.  

                        

                    

 

Artinya : Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat 

kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan keji, 

kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu 

dapat mengambil pelajaran.  

 

Dari pengertian isi surat diatas bahwa di dalam islam dalam mengemban 

wewenang hendaklah bersikap adil dan berbuat kebajikan. Karena setiap 

perbuatan yang kita lakukan pada akhirnya akan diminta pertanggungjawaban. 

Hal ini sesuai dengan prisnip yang ada pada pengelolaan good corporation 

governance. 

Corporate governance dalam perspektif Islam atau dapat diistilahkan 

dengan Islamic corporate governance senantiasa mengaitkan segala konsep dan  

tingkah-laku dalam tata kelola bisnis dengan hal-hal yang bersifat transendental 

dan imanen. Hal ini merupakan konsekuensi dari keimanan seorang muslim 

kepada Allah SWT. Maka dari sini kita mengenal nilai tauhid sebagai landasan 

atas segala keyakinan, pemikiran dan prilaku seorang muslim, termasuk dalam 

memahami corporate governance.  

Salah satu prinsip yang merupakan turunan terbesar dari nilai tauhid 

adalah prinsip keadilan.Ajaran Islam senantiasa mendorong ummatnya untuk 

bersikap adil dalam setiap hal, baik dalam masalah aqidah, syariah, maupun 
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akhlak sebagai konsekuensi atas keimanan dan untuk mencapai derajat 

ketakwaan. Sebagaimana dalam firman Allah SWT dalam surah Al-Maidah ayat 

8: 

                     

                      

               

 
Artinya: Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu Jadi orang-orang yang 

selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi dengan adil. dan 

janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu 

untuk Berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat kepada 

takwa.dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa 

yang kamu kerjakan. 

 

Sejalan dengan ayat di atas, salah satu prinsip dalam pelaksanaan 

corporate governance adalah fairness (kesetaraan atau keadilan) yang 

dimaksudkan untuk menghadirkan pengelolaan perusahaan yang adil bagi setiap 

pihak.Jika dikaitkan dengan syariah, maka keadilan tersebut harus mencakup 

aspek spiritual dan material. Maka makna adil dapat diperluas pada setiap prinsip 

yang terdapat dalam Corporate Governance maupun nilai-nilai lain yang dapat 

dimunculkan atas implementasi keadilan.Model corporate governance perspektif 

Islam untuk saat ini berkembang terbatas pada institusi-institusi finansial berbasis 

syariah, utamanya perbankan syariah. 
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Islam mempunyai konsep yang jauh lebih lengkap dan lebih komprehensif 

serta akhlaqul karimah dan ketaqwaan pada Allah SWT yang menjadi tembok 

kokoh untuk tidak terperosok pada praktek ilegal dan tidak jujur dalam menerima 

amanah.Tata kelola perusahaan yang baik, yang dalam terminologi modern 

disebut sebagai Good Corporate Governance berkaitan dengan hadits Rasulullah 

SAW yang diriwayatkan oleh Aisyah r.a yang artinya “Sesungguhnya Allah 

menyukai apabila seseorang melalukan sesuatu pekerjaan dilakukan dengan 

baik”. 

Muqorobin menyatakan bahwa  Good Corporate Governance dalam Islam 

harus mengacu pada prinsip 

1. Tauhid  

Tauhid merupakan fondasi utama seluruh ajran Islam.Tauhid menjadi dasar 

seluruh konsep dan seluruh aktifitas Umat Islam, baik dibidang ekonomi, politik, 

sosial maupun budaya.Dalam Alquran disebutkan bahwa tauhid merupakan 

filsafat fundamental dari Ekonomi Islam, sebagaimana firman Allah  dalam surat 

Az Zumar ayat 38 
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Artinya: dan sungguh jika kamu bertanya kepada mereka: "Siapakah yang 

menciptakan langit dan bumi?", niscaya mereka menjawab: "Allah". Katakanlah: 

"Maka Terangkanlah kepadaku tentang apa yang kamu seru selain Allah, jika 

Allah hendak mendatangkan kemudharatan kepadaKu, Apakah berhala-berhalamu 

itu dapat menghilangkan kemudharatan itu, atau jika Allah hendak memberi 

rahmat kepadaKu, Apakah mereka dapat menahan rahmatNya?. Katakanlah: 

"Cukuplah Allah bagiku". kepada- Nyalah bertawakkal orang-orang yang berserah 

diri. 

 

Hakikat tauhid juga berarti penyerahan diri yang bulat kepada kehendak 

Ilahi.Baik menyangkut ibadah maupun Muamalah.Sehingga semua aktivitas ysng 

dilakukan adalah dalam rangka menciptakan pola kehidupan yang sesuai 

kehendak Allah. 

Apabila seseorang ingin melakukan bisnis, terlebih dahulu ia harus 

mengetahui dengan baik hukum agama yang mengatur perdagangan agar ia tidak 

melakukan aktivitas yang haram dan merugikan masyarakat. Dalam bermuamalah 

yang harus diperhatikan adalah bagaimana seharusnya menciptakan suasana dan 

kondisi bermuamalah yang tertuntun oleh nilai-nilai ketuhanan. 

2.      Taqwa dan ridha  

Prinsip atau azas taqwa dan ridha menjadi prinsip utama tegaknya sebuah 

institusi Islam dalam bentuk apapun azas taqwa kepada Allah dan ridha-Nya. Tata 

kelola bisnis dalam Islam juga harus ditegakkan di atas fondasi taqwa kepada 

Allah dan ridha-Nya dalam QS at-Taubah: 109.  
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Artinya : Maka Apakah orang-orang yang mendirikan mesjidnya di atas dasar 

taqwa kepada Allah dan keridhaan-(Nya) itu yang baik, ataukah orang-orang yang 

mendirikan bangunannya di tepi jurang yang runtuh, lalu bangunannya itu jatuh 

bersama-sama dengan Dia ke dalam neraka Jahannam. Dan Allah tidak 

memberikan petunjuk kepada orang- orang yang zalim. 

 

Dalam melakukan suuatu bisnis hendaklah atas dasar suka sama suka atau 

sukarela.Tidaklah dibenarkan bahwa suatu perbuatan muamalah, misalnya 

perdagangan, dilakukan dengan pemaksaan ataupun penipuan.Jika hal ini terjadi, 

dapat membatalkan perbuatan tersebut. Prinsip ridha ini menunjukkan keikhlasan 

dan iktikad baik dari para pihak 

2. Ekuilibrium (keseimbangan dan keadilan)  

Tawazun atau mizan (keseimbangan) dan al-„adalah (keadilan) adalah dua 

buah konsep tentang ekuilibrium dalam Islam.Tawazun lebih banyak digunakan 

dalam menjelaskan fenomena fisik, sekalipun memiliki implikasi sosial, yang 

kemudian sering menjadi wilayah al-„adalah atau keadilan sebagai manifestasi 

Tauhid khusunya dalam konteks sosial kemasyarakatan, termasuk keadilan 

ekonomi dan bisnis. Allah SWT berfirman dalam QS ar-Rahman ayat 7-9 
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Artinya : 

7. dan Allah telah meninggikan langit dan Dia meletakkan neraca (keadilan). 

8. supaya kamu jangan melampaui batas tentang neraca itu. 

9. dan Tegakkanlah timbangan itu dengan adil dan janganlah kamu mengurangi 

neraca itu. 

 

Dalam konteks keadilan ( sosial ) , para pihak yang melakukan perikatan 

dituntut untuk berlaku benar dalam pengungkapan kehendak dan keadaan, 

memenuhi perjanjian yang telah mereka buat, dan memenuhi segala 

kewajibannya. 

4.      Kemashlahatan  

Secara umum , mashlahat diartikan sebagai kebaikan ( kesejahteraan ) 

dunia dan akhirat. Para ahli ushul fiqh mendefenisikannya sebagai segala sesuatu 

yang mengandung manfaat, kebaikan dan menghindarkan diri dari mudharat, 

kerusakan dan mufsadah. Imam al Ghazali menyimpulkan bahwa mashlahat 

adalah upaya untuk mewujudkan dan memelihara lima kebutuhan dasar, yakni : 

a)      pemeliharaan agama (hifdzud-din 

b)      pemeliharaan jiwa (hifhzun-nafs)  

c)     pemeliharaan akal (hifhzul-„aql 

d)     pemeliharaan keturunan (hifhzun-nasl),  

e)      pemeliharaan harta benda (hifhzul-maal)  
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2.2.2.3 Manfaat dan Tujuan Good Corporate Governance 

GCG dapat memberikan kerangka acuan yang memungkinkan pengawasan 

berjalan  efektif,  sehingga  dapat  tercipta  mekanisme  checks  and  balance  di 

perusahaan.  Menurut  Forum  Corporate  Governance  in  Indonesia  (FCGI)  ada 

beberapa manfaat  yang  dapat  kita  ambil  dari  penerapan GCG  yang  baik,  

antara lain:  

a. Meningkatkan kinerja perusahaan  

b. Mempermudah diperolehnya dana pembiayaan  yang  lebih murah  yang 

pada akhirnya akan meningkatkan corporate value 

c. Mengembalikan kepercayaan investor untuk kembali menanamkan 

modalnya di Indonesia   

d. Pemegang  saham  akan  merasa  puas  dengan  kinerja  perusahaan  

karena sekaligus akan meningkatkan Shareholders‟s value dan deviden 

2.2.2.4 Penerapan Good Corporate Governance 

   Penerapan good corporate governance sebagai suatu sistem tata 

kelola perusahaan yang baik merupakan suatu hal yang penting, hal ini 

dibuktikan dengan penandatanganan perjanjian Letter of Intent (LOI) 

dengan IMF tahun 1998 ytang salah satu isisnya adalah pencantuman jadwal 

perbaikan tata kelola perusahaan di Indonesia (Sulistyanto,2003). Hal ini 

kemudian melatarbelakangi lahirnya Komite Nasional Kebijakan Corporate 

Governance (KNKCG) tahun 1999. Melalui penerapan Good Corporate 

Govenance tersebut diharapkan: 
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a. Perusahaan mampu meningkatakan kinerjanya melalui trciptanya 

pross pengambilan kputusan yang lebih baik, meningkatkan efisiensi 

operasional prusahaan, serta mampu meningktkan pelayannan 

kepada stakeholder 

b. Perusahaan lebih mudah memperoleh dana pembiayaan yang lebih 

murah sehingga dapat meningkatkan corporate value 

c. Mampu meningkatkan kepercayaan investor untuk menanamkan 

modalnya di Indonsia, dan pemegang saham akan merasa puas 

dengan kinrja perusahaan sekaligus akan meningkatkan shareholdrs 

valu dan deviden. 

Keberhasilan penerapan GCG juga memiliki prasyarat tersendiri.Ada 

dua factoryang memegang peranan, yakni faktor eksternal dan 

internal.(Siti:2013) 

1. Faktor Eksternal  

Yang dimaksud faktor eksternal adalah beberapa faktor yang berasal dari 

luar perusahaan  yang  sangat  mempengaruhi  keberhasilan  penerapan  

GCG. Diantaranya:  

a. Terdapatnya  sistem  hukum  yang  baik  sehingga  mampu  menjamin 

berlakunya supremasihukum yang konsisten dan efektif.  

b. Dukungan  pelaksanaan  GCG  dari  sektor  publik/lembaga  

pemerintahan yang  diharapkan  dapat  pula  melaksanakan  good  

governance  dan  clean governance yang sebenarnya.  
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c. Terdapatnya  contoh  pelaksanaan GCG  yang  tepat  (best  practices)  

yang dapat menjadi  standar  pelaksanaan GCG  yang  efektif  dan  

professional. Dengan kata lain semacam brenchmark (acuan)  

d. Terbangunnya sistem tata nilai sosial yang mendukung penerapan GCG 

di masyarakat.  Ini  penting  karena  melalui  sistem  ini  diharapkan  

timbul partisipasi aktif berbagai kalangan masyarakat untuk mendukung 

aplikasi serta sosialisasi GCG secara sukarela.  

e. Hal  lain  yang  tidak  kalah  pentingnya  sebagai  prasyarat  

keberhasilan implementasi  GCG  terutama  di  Indonesia  adalah  

adanya  semangat  anti korupsi  yang  berkembang  di  lingkungan  

publik  dimana  perusahaan beroperasi  disertai  perbaikan masalah  

kualitas  pendidikan  dan  perluasan peluang  kerja.  Bahkan  dapat  

dikatakan  bahwa  perbaikan  lingkungan publik  sangat  mempengaruhi  

kualitas  dan  rating  perusahaan  dalam implementasi GCG  

2.   Faktor Internal  

  Maksud faktor internal adalah pendorong keberhasilan pelaksanan 

praktekGCG yang berasal dari dalam perusahaan.Beberapa faktor yang 

dimaksud antara lain:  

a. .Terdapatnya  budaya  perusahaan  (corporate  culture)  

yangmendukung penerapan  GCG  dalam mekanisme  serta  sistem  

kerja  manajemen  di perusahaan  

b.  Berbagai  peraturan  dan  kebijakan  yang  dikeluarkan  

perusahaan  mengacu pada penerapan nilai-nilai GCG  
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c. Manajemen  pengendalian  risiko  perusahaan  juga  didasarkan  

pada  kaidah-kaidah standar GCG  

d. Terdapatnya sistem audit (pemeriksaan) yang efektif dalam 

perusahaan untuk menghindari setiap penyimpangan yang mungkin 

akan terjadi.  

e. Adanya  keterbukaan  informasi  bagi  publik  untuk mampu 

memahami  setiap gerak  dan  langkah manajemen  dalam  

perusahaan  sehingga  kalangan  publik dapat  memahami  dan  

mengikuti  setiap  derap  langkah  perkembangan  dan dinamika 

perusahaan dari waktu ke waktu  

Agar  tercipta  kondisi  yang  mendukung  implementasi  GCG,  salah  satu 

tugas  yang  menjadi  tanggung  jawab  pemerintah  dan  otoritas  terkait  adalah 

penerbitan  peraturan  peraturan  perundang-undangan  yang  memungkinkan 

dilaksanakannya GCG  secara  efektif. Selain  itu bank  sebagai  subjek GCG 

perlu menerapkan standar akuntansi dan standar audit yang sama dengan standar 

yang berlaku umum. Dan ini harus melibatkan auditor eksternal dalam proses 

auditnya, sehingga diperoleh ukuran yang sama dengan ukuran yang berlaku di 

tempat lain.  

Menurut (Oktapiyani,  2009)  menerangkan  bahwa  setidaknya  terdapat  

tujuh  standar  yang harus digunakan dalam menerapkan GCG secara efektif pada 

industry perbankan, antara lain:  
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1. Bank  harus menerapkan  sasaran  strategis  dan  serangkaian  nilai  

perusahaan yang dikomunikasikan ke setiap jenjang jabatan pada 

organisasi  

2. Bank  harus  menetapkan  wewenang  dan  tanggung  jawab  yang  jelas  

pada setiap jenjang jabatan pada organisasi 3. 

3. Bank  harus  memastikan  bahwa  pengurus  bank  memiliki  kompetensi  

yang memadai  dan  integritas  yang  tinggi.  Serta  memahami  

peranannya  dalam mengelola  bank  yang  sehat,  dan  independen  

terhadap  pengaruh  pihak eksternal  

4. Bank harus memastikan keberadaan pengawasan yang tepat oleh direksi  

5. Bank harus mengoptimalkan efektifitas peranan  fungsi auditor eksternal 

dan satuan kerja audit intern  

6. Bank harus memastikan bahwa kebijakan ramunerasi  telah konsisten 

dengan nilai etik, sasaran, strategi, dan lingkungan pengendalian bank  

7. Bank harus menerapkan praktek-praktek transparansi kondisi keuangan 

dan non keuangan kepada publik.  

2.2.2.5  Mekanisme Corporate Governance   

Mekanisme  merupakan  cara  kerja  sesuatu  secara  tersistem  untuk 

memenuhi  persyaratan  tertentu. Mekanisme corporate governance merupakan 

suatu aturanmain, prosedur dan hubungan  yang  jelas  antara  pihak  yang 

mengambil keputusan dengan baik yang melakukan kontrol/ pengawasan terhadap 

keputusan tersebut. Mekanisme corporate governance diarahkan untuk menjamin 

dan mengawasi  berjalannya  sistem governance  dalam  sebuah  organisasi  
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(Arifin,2005).Untuk meminimalkan konflik kepentingan antaraprincipal dan agent 

akibat adanya  pemisahan pengelolaan perusahaan, diperlukan suatu cara 

efektifuntukmengatasimasalah  ketidakselarasan kepentingan tersebut.  Menurut  

Boediono  (2005),  mekanisme  corporate governance  merupakansuatusistem 

yang mampu mengendalikan dan mengarahkan kegiatan operasional  perusahaan 

serta  pihak-pihak  yang  terlibat didalamnya,  sehingga  dapat  digunakan  untuk  

menekan  terjadinya  masalah keagenan.  

Strategi  dan  teknik  yang  didasarkan  pada prinsip-prinsip  OECD  yang  

merupakan  dasar  untuk melaksanakan tata kelola perusahaan meliputi: (Brigham  

dan  Erhardt,  2005),   

(a). Nilai-nilai perusahaan, kode etik dan perilaku lain yang sesuai standar 

dan sistem yang digunakan untuk memastikan kepatuhan mereka   

(b).Pembentukan mekanisme untuk interaksi dan kerjasama di antara dewan 

direksi, manajemen senior, dan para auditor   

(c). sistem pengendalian internal yang kuat, termasuk fungsi-fungsi audit 

internal  dan eksternal,manajemen risiko fungsi independen dari lini 

bisnis, dan check and balance lainnya.   

Menurut Lastanti  (2004), mekanisme dalam  pengawasan  corporate  

governance  dibagi  dalam  dua  kelompok  yaitu internal  dan  eksternal  

mechanism.  Internal  mechanism  adalah  cara  untuk mengendalikan  perusahaan  

dengan  menggunakan  struktur  dan  proses  internal seperti rapat umum  

pemegang saham, komposisi dewan direksi, komposisi dewan komisaris  dan  

pertemuan  dengan  board  of  director. Sedangkan eksternal mekanisme adalah 
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cara mempengaruhi perusahaan  selaindengan menggunakan mekanisme internal, 

seperti pengendalian perusahaan dan mekanisme pasar.  

Dalam  penelitian  Zulkafli  dan  Samad(2007) mengkaji  mengenai  

mekanisme  tata  kelola  perusahaan  dalam  mengukur kinerja  perusahaan  

perbankan  melalui  Mekanisme  Pemantauan  Kepemilikan (Ownership),  

Mekanisme  Pemantauan  Pengendalian  Internal,  Mekansisme Pemantauan 

Regulator, dan Mekanisme Pemantauan Pengungkapan. Dalam penelitian  ini  

lebih banyak mengkaji secara mendalam mekanisme corporate  governance  yang  

dilakukan  oleh  Zulkifli  dan  Samad  (2007)  dalam penelitiannya.  Variabel  

yang  akan  dikaji  diantaranya  Mekanisme  PemantauanKepemilikan meliputi  

Kepemilikan  Pemegang  Saham  Pengendali,  Kepemilikan Pemerintah,  dan  

Kepemilikan  Asing.  Mekanisme  Pemantauan  Pengendalian Internal  meliputi  

Ukuran  Dewan  Direksi,  Ukuran  Dewan  Komisaris  dan Komisaris  

Independen.  Mekanisme  Pemantauan  Regulator  tercermin  melalui persyaratan  

cadangan  atau Rasio Kecukupan Modal  (Capital   Adequacy Ratio). Mekanisme  

Pemantauan Pengungkapan meliputi  pengungkapan  yang  dilakukan oleh 

Auditor Eksternal Big 4.   

2.2.2.6 Mekanisme Pemantauan Kepemilikan  

Efektivitas pengelolaan sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan dapat 

dilihat dari mekanisme kepemilikan institusional (Boediono, 2005). Dasar 

argumentasi ini adalah semakin besar tingkat kepemilikan saham oleh institusi 

maka semakin tinggi pula mekanisme kontrol terhadap kinerja perusahaan. 

Investor institusional memiliki kemampuan dalam melakukan pengawasan secara 
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efektif kepada pihak manajemen, termasuk pemilihan metode akuntansi yang 

diterapkan dalam proses penyusunan laporan keuangan (Shleifer dan Vishny, 

1997) dalam Rahmayanti (2010). Bushee (1997) menjelaskan bahwa investor 

institusional memiliki kemampuan untuk mengurangi intensif para manajer yang 

mementingkan diri sendiri melalui pengawasan yang intens. 

Yang dimaksud dengan kepemilikan institusional adalah proporsi saham 

perusahaan yang dimiliki oleh institusi baik domestik maupun asing. Kepemilikan 

institusional umumnya bertindak sebagai pihak yang memonitor perusahaan. 

Semakin besar kepemilikan instutisional maka semakin efisien pemanfaatan 

aktiva perusahaan (Faizal, 2009). Dengan demikian, proporsi kepemilikan 

instutisional dapat memonitor dan mengendalikan aktivitas dalam perusahaan, 

sehingga ada kemungkinan bahwa kepemilikan institusional dapat mempengaruhi 

tindak kecurangan akuntansi. Kepemilikan instutisional dapat diukur dengan 

menggunakan indikator persentase jumlah saham yang dimiliki institusi domestik 

dan asing dari seluruh jumlah saham perusahaan. 

a. Struktur Kepemilikan Bank    

Kajian mengenai  struktur kepemilikan  sangat menarik untuk dilihat  lebih 

mendalam  lagi mengingat  adanya  suatu  opini  yang menyebutkan  bahwa  

kinerja suatu bank  akan dipengaruhi oleh  siapa  yang menjadi pemilik di 

belakang bank tersebut.  Hal  ini  sangat  beralasan  karena  pemilik  memiliki  

kewenangan  yang besar  untuk  memilih  siapa-siapa  yang  akan  duduk  dalam  

manajemen  yang selanjutnya akan menentukan arah kebijakan bank tersebut ke 
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depan. Struktur kepemilikan yang dimaksud dalam penelitian  ini dibagi menjadi 

dua kelompok: 

 

1. Kepemilikan bank manajerial  

Yaitu kepemilikan  saham  yang dimiliki manajer, direksi, komisaris  

yang secara  aktif  ikut  dalam  pengambilan  keputusan  perusahaan  

(Jensen  dan Meckling, 1976).   

2. Kepemilikan bank institusi  

Yaitu kepemilikan  saham  yang  dimiliki  institusional  dan  

blockholders.  

Institusional  yang  dimaksud misalnya  LSM,  pemerintah maupun  

swasta. Sedangkan  yang  dimaksud  dengan  blockholders  adalah  kepemilikan 

individu  atas  nama  perorangan  diatas  5%  tetapi  tidak  termasuk  dalam 

kepemilikan insider (Oktapiyani, 2009).  

Struktur kepemilikan dalam penelitian ini berupa jumlah pemegang saham 

pada perusahaan perbankan tersebut dengan perhitungan:  

1.Pemilik saham 25 % ke atas dicatat sebagai pemegang saham pengendali  

2. Pemilik saham di atas 5% dicatat sebagai satu pemegang saham    

3. Pemilik saham di bawah 5% dikelompokan sebagai satu pemegang 

saham publik.  

4. Pemilik saham di bawah 5%, namun tercatat sebagai satu pemegang 

saham dicatat sebagai pemegang saham manajerial. 

b.     Pemantauan Kepemilikan  
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Kajian yang menghubungkan kepemilikan suatu bank dengan kinerja telah 

dilakukan  oleh  Barth,  Caprio  Jr,  dan  Levine  (2002).  Tujuan  dari  kajian  

yang mereka lakukan adalah untuk: 

1. Mengumpulkan dan melaporkan data lintas negara mengenai peraturan 

dan kepemilikan bank, serta;  

2. mengevaluasi  hubungan  antara  praktek  pengaturan/kepemilikan  yang 

berbeda dengan  kinerja sektor keuangan dan stabilitas sistem 

perbankan  

Dalam  penelitian  tersebut,  mereka  menggunakan  data  empiris  dari  60 

negara,  damengupas  permasalahan  yang  lebih  luas  dari  sekedar  hubungan 

antara  struktur  kepemilikan  dengan  kinerja  bank.  Beberapa  penemuan  dan 

kesimpulan dari penelitian tersebut adalah:  

1. Membatasi kepemilikan bank oleh perusahaan non keuangan 

tidakberkaitan dengan kerapuhan keuangan maupun kinerja bank 

tersebut;  

2. Semakin besar industri perbankan dikontrol/dikendalikan oleh 

pemerintah, maka inovasi di sektor perbankan akan semakin berkurang;  

3. Kepemilikan pemerintah yang  semakin  besar  pada  bank  cenderung 

berkaitan dengan  semakin banyaknya pelaksanaan  sistem keuangan  

yangburuk  serta  berkaitan  pula  dengan  semakin  banyaknya  bank  

yang perkembangannya lambat/buruk  

4.  Bukti empiris  memperlihatkan  hubungan  yang  negatif  antara  

tingkat kepemilikan bank oleh pemerintah dan perkembangan 
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keuangan. Negara-negara  dengan  kepemilikan  bank  oleh  pemerintah  

semakin  besar cenderung  untuk memiliki  bank-bank maju  (developed  

bank)  yang  lebih sedikit.  

Untuk kasus di Indonesia masih perlu di uji terlebih dahulu apakah kinerja 

bank-bank yang ada sekarang dipengaruhi oleh latar belakang siapa yang menjadi 

pemilik bank tersebut (Hadad,dkk 2003). Kajian  yang  dilakukan  oleh  

Muliaman  Hadad,  Agus  Sugiarto,  Wini Purwanti,  Joni  Hermanto,  dan  

Bambang  Arianto  (2003),  menggunakan  data empiris 131 bank  yang  ada di  

Indonesia memberikan kesimpulan bahwa kinerja bank  tidak memiliki kaitan erat 

dengan siapa pemiliknya. Dari hasil perhitungan statistik, terlihat bahwa koefisien 

korelasi yang diperoleh sangat kecil (rata-rata di 27 bawah 30%) dan uji hipotesa 

dengan  tingkat keyakinan 99% menyatakan bahwa tidak terdapat hubungan 

antara kedua variabel tersebut, walaupun dalam beberapa kasus ada sedikit 

keterkaitan. 

Mengingat pentingnya hubungan antara pemilik dengan manajemen suatu 

bank  maka  perlu  dilihat  lebih  mendalam  lagi  bagaimana  hubungan  tersebut 

apabila  pemilik  bank  tersebut  beragam  jenis  dan  latar  belakangnya.  Dengan 

kepemilikan  bank  yang  cukup  beragam  jenisnya  baik  itu  pemerintah,  swasta 

maupun asing, perlu dilihat lebih jauh lagi pengaruhnya terhadap kinerja masing-

masing  bank  (Hadad,dkk  2003).  Berikut  akan  dijelaskan  lebih  mendalam 

mekanisme  pemantauan  tata  kelola  perusahaan  yang  dilihat  dari  sudut  

pandang kepemilikan saham  
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1. Pemantauan  Kepemilikan  Oleh  Besar  Pemegang  Saham  (Large  Block 

Shareholders )  

 Menurut PBINo.5/25/2003tentang “Penilaian Kemampuan dan 

Kepatuhan,” blockholders yang memiliki saham dalam jumlah yang besar 

dalam bank(large shareholders) disebut sebagai Pemegang Saham 

Pengendali (PSP). Untuk mengatur masalah kepemilikan bank,BI 

mengeluarkan peraturanbahwasetiap Bank, dipegang oleh satu Pemegang 

Saham Pengendali.Pemegang Saham Pengendali adalah badan hukum dan 

atau perorangan dan atau kelompok usaha yang:  

a. memiliki saham Bank sebesar 25% (dua puluh  lima perseratus) atau  

lebih dari jumlah sahamyang dikeluarkan Bank dan mempunyai hak 

suara; 

b. memiliki saham Bank kurang dari 25% (dua puluh lima perseratus) 

dari jumlah saham yang dikeluarkan Bank dan mempunyai hak suara 

namun dapat dibuktikan telah melakukan pengendalian Bank baik 

secara langsung maupun tidak langsung.   

Untuk menjadi  pemegang  saham  pengendali  harus memenuhi  syarat  

dan ketentuan  yang  dikeluarkan  oleh  BI  salah  satunya  harus  lolos  

dalam  penilaian kemampuan  dan  kepatuhan  (fit  and  proper  test)  

diantaranya  penilaian integritas,kompetensi  dan  kelayakan  keuangan  

(Peraturan  Bank  Indonesia No. 5/25 /PBI/2003 tentang Penilaian 

Kemampuan dan Kepatuhan).  
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Faktor-faktor yang memotivasi Large ShareholdersOwnershipyaitu 

shared benefit of control dan privat benefit of control (Firmansyah, 2006). 

Shared benefit of control timbul dari superior manajemen atau 

pengawasan yang dapat dihasilkan dari banyaknya hak-hak untuk 

pembuatan keputusan danpengaruh kesejahteraan. Blockholder juga 

memiliki dorongan  untuk menggunakan  voting power  untuk  menikmati  

sumber  penghasilan  perusahaan  atau  untuk  menikmati keuntungan-

keuntungan perusahaan yang  tidak dibagikan pada pemegang  saham 

minoritas.  Hal  ini  yang  disebut  privat  benefit  of  control.  Pemegang  

saham mayoritas  memiliki  dorongan  yangkuat untuk mengawasi 

manajemen secara lebih dekat/mempengaruhi  kebijakan 

bank.Blockholders dengan saham mayoritas (PSP) biasanya mendapat 

jatah kursi dewan direksi. Anggota-anggota mereka  diposisikan  sebagai  

direktur  atau  staf,  dimana meletakkan mereka  pada posisi  tersebut  

untuk  mengawasi  perilaku  dan  kinerja  manajer,  mempengaruhi 

keputusan-keputusan  manajemen  secara  langsung. Untuk  lembaga  

keuangan, kursi  dewan  biasanya  terlarang  dari  kepemilikan  secara  

langsung.  PSP  juga mempekerjakan  atau  menunjuk  seseorang  untuk  

mewakilinya  di  dalam  dewan komisaris (Belkhir, 2005), hadir dan atau 

memberikan suara dalam Rapat Umum Pemegang  Saham  dalam  

kapasitas  sebagai  Pemegang  Saham  Pengendali  serta membuat  

mekanisme  pengawasan  lain  seperti  pembentukan  komite  audit  yang 
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bertujuan untuk memastikan bahwa manajemen bekerja berdasarkan 

kepentinganpara shareholder. 

2. Pemantauan Kepemilikan Pemerintah  

Dalam  industri  perbankan,  pemilik merupakan  subjek  dari  

regulasi  dan supervisi  pemerintah. Melalui  regulasi  tersebut,  

pemerintah  berusaha membatasi intervensi  pemilik  dalam  pengelolaan  

bank  karena  adanya  potensimanajemen untuk memaksimumkan 

kepentingan mereka yang menimbulkan potensi kerugian pihak  lain. 

Disiplin manajer dalam mematuhi  regulasi  tergantung pada karakter, 

kepentingan,  dan  kekuatan  pemilik  dalam  mengendalikan  manajemen  

bank (Firmansyah, 2006).Dalam  hal  kepemilikan  pemerintah  dalam  

suatu  perbankan,  pemerintah serta berbagai pihak yang terkait dengan 

pengelolaan merupakan agen rakyat (an agent without principal) 

(Firmansyah, 2006). Di negara-negara maju, kepemilikan bank-bank 

pemerintah dan arah pinjaman mereka di prioritaskan ke sektor-sektor 

ekonomi,industri dan kebijakan pembangunan.Hal  ini  menimbulkan  

berbagai konflik  kepentingan  jika  tujuan  pemerintah  atau  politisi  tidak  

untuk memaksimalkan kesejahteraanekonomi masyarakat.  Dengan  

demikian  CG dikondisikan  oleh  sistem  pemerintahan  yang  lebih  luas  

dan  hanya  dapat diharapkan akan efektif jika struktur pemerintahan yang  

lebih  luas mendukung. Peran kepemilikan pemerintah sangat dibutuhkan 

dalam hal pengendalian.Pengendalianpemerintah dapat digunakan  untuk 
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memecahkan   masalah  konflik antara  dewan manajemen  dan  para  

pemegang  saham  (Praptiningsih, 2009). 

Pada  umumnya, bank yang ada di Indonesia  kepemilikan  

pemerintah terdapat pada bank yang sahamnya sebagian besar/seluruhnya 

dimiliki pemerintah yakni  dalam  katagori  Bank milik  negara  (BUMN)  

dan  Bank milik  pemerintah daerah (BPD). 

3. Pemantauan Kepemilikan Asing  

Isu  kepemilikan  bank  lokal  oleh  bank  asing  sudah  

mengemuka  dalam kurun  waktu  tiga  tahun  terakhir.  Dalam  Business  

News  (25  Februari  2010), polemik  ini  dipicu  oleh  masuknya  investor  

asing  baik  berwujud  bank  asing maupun  lembaga  investasi  asing  

yang  secara masif membeli  saham-saham bank lokal  yang  dinilai  

berharga murah  baik melalui  pola  pembelian  di  pasar modal maupun  

dengan  menggunakan  pole  strategic  partner.  Mekanisme  pemantauan 

kepemilikan saham bank oleh pemegang saham asing (bank asing) melalui 

merger atau  dengan  cara  pengendalian  terhadap  pengambilan  

keputusan melalui votting power  dalam  Rapat Umum  Pemegang  Saham  

(RUPS)  sesuai  dengan  ketentuan yang  berlaku,  mempekerjakan  atau  

menunjuk  seseorang  untuk  mewakilinya  di dalam  dewan  komisaris,  

serta  membuat  mekanisme  pengawasan  lain  seperti pembentukan 

komite audit yang bertujuan untuk memastikan bahwa manajemen bekerja 

berdasarkan kepentingan para shareholders 

2.2.2.7 Mekanisme Pemantauan Pengendalian Internal  
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Iniernal  corporate  governance  mempunyai  efek  langsung  guna 

mendorong  manajer  untuk  meningkatkan  kinerja  (Faisal,  2005).  Internal 

corporate  governance  dibedakan menurut  fokus  pengendaliannya  yakni  

internal corporate  governance-manajer  (ICG-manajer)  dan  internal  corporate 

governance-pemilik (ICG-pemilik), 1CG-manajer menekankan pada pengendalian 

dalam  diri  manajer  yang  distimuli  secara  internal  (melalui  perhatian  pemilik 

terhadap  kepentingan  manajer)  agar  manajer  meningkatkan  kínerja  terutama 

dalam hal pendapatan bank (revenue). Sedangkan ICG-pemilik menekankan pada 

pengendalian manajer  (melalui pihak  lain)  agar manajer meningkatkan  

efisiensi.  

Dengan demikian, kombinasi dari dua bentuk  ICG  ini cenderung superior 

dalam menjelaskan  kemampuan  good  corporate  governance  dalam  

mempengaruhi kinerja bank Dalam  penelitian  ini,  pemantauan  terhadap  

terselenggaranya  sistem pengendalian  intern  dalam  rangka  mewujudkan  good  

corporate  governance dipengaruhi oleh empat faktor:  

1. Ukuran Dewan Direksi  

Dalam  rangka  pemantauan  terhadap  pengendalian  internal  bank,  direksi 

mempunyai  tanggung  jawab  menetapkan  kebijakan,  strategi  serta  prosedur 

pengendalian  intern;  melaksanakan  kebijakan  dan  strategi  yang  telah  

disetujui oleh dewan komisaris; memelihara  suatu  struktur organisasi; 

memastikan bahwa pendelegasian wewenang  berjalan  secara  efektif  yang  

didukung  oleh  penerapanakuntabilitas yang konsisten dan memantau kecukupan 

dan efektivitas dari sistem pengendalian intern.Untuk memantau  serta 
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memastikan  sistem pengendalian  internal berjalan efektif, direksi melakukan 

langkah-langkah, antara lain: 

1) menugaskan para manajer/pejabat dan staf yang bertanggungjawab dalam 

kegiatan  atau  fungsi  tertentu  untuk  menyusun  kebijakan  dan  prosedur 

pengendalian  intern  terhadap  kegiatan  operasional  serta  kecukupan 

organisasi;  

2) melakukan  pengendalian  yang  efektif  untuk  memastikan  bahwa  para 

manajer/pejabat  dan  pegawai  telah  mengembangkan  dan  melaksanakan 

kebijakan dan prosedur yang telah ditetapkan;  

3) mendokumentasikan dan mensosialisasikan struktur organisasi yang secara 

jelas  menggambarkan  jalur  kewenangan  dan  tanggung  jawab  

pelaporan serta  menyelenggarakan  suatu  sistem  komunikasi  yang  

efektif  kepada seluruh jenjang organisasi Bank;  

4) mengambil  langkah-langkah  yang  tepat  untuk  memastikan  bahwa 

kegiatan  fungsi  pengendalian  intern  telah  dilaksanakan  oleh 

manajer/pejabat dan pegawai yang memiliki pengalaman dan kemampuan 

yang memadai;  

5) melaksanakan  secara  efektif  langkah  perbaikan  atau  rekomendasi  dari 

auditor  intern  dan  atau  auditor  ekstern,  antara  lain  dengan  cara 

menugaskan pegawai yang bertanggungjawab untuk melaksanakannya.  

Peningkatan  ukuran  dan  diversitas  dari  dewan  direksi  berpengaruh 

terhadap kinerja bank karena  akan memberikan manfaat bagi perusahaan karena 
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terciptanya  network  dengan  pihak  luar  perusahaan  dan  menjamin  

ketersediaan sumber daya (Faisal, 2005)  

2. Ukuran Dewan Komisaris  

Pembentukan  dewan  komisaris  merupakan  salah  satu  

mekanisme  yang digunakan untuk memonitor kinerja manajer. Surat 

Keputusan Direksi PT. Bursa Efek Jakarta BEJ Nomor: Kep-315/BEJ/06-

2000 mengharuskan perusahaan yang terdaftar  di  bursa  efek  untuk  

memiliki  dewan  komisaris  yang  memonitor perusahaan agar tercipta 

Good Corporate Governance di Indonesia  

Secara  hukum  dewan  komisaris  bertugas  melakukan  pengawasan  dan 

memberikan  nasehat  kepada  direksi.  Dalam  melakukan  pemantauan  

terhadap direksi, dewan komisaris memastikan bahwa direksi telah 

menindaklanjuti temuan audit  dan  rekomendasi  dari  satuan  kerja  audit  

intern  Bank  (SKAI),  auditor eksternal,  hasil  pengawasan Bank  

Indonesia  dan/atau  hasil  pengawasan  otoritas lain. Dewan Komisaris  

dalam melaksanakan  tugasnya  harus mampu mengawasi dipenuhinya  

kepentingan  semua  stakeholders  berdasarkan  azas  kesetaraan,  serta 

mengarahkan,  memantau,  dan  mengevaluasi  pelaksanaan  kebijakan  

strategis Bank.   

Ukuran dewan komisaris menentukan tingkat keefektifan  

pemantauan kinerja bank. Menurut Chtourou et al (2001) dalam 

penelitiannya bahwa dengan jumlah  dewan  yang  semakin  besar  maka  

mekanisme  monitoring  manajemen perusahaan  akan  semakin  baik.  
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Dalam  komposisi  ukuran  dewan  komisaris  didalamnya  terdapat 

komisaris  independen merupakan  anggota dewan  komisaris yang  tidak  

memiliki  hubungan  keuangan,  kepengurusan,  kepemilikan  saham 

dan/atau  hubungan  keluarga  dengan  anggota  dewan  komisaris  lainnya,  

direksi dan/atau  pemegang  saham  pengendali  atau  hubungan  lain  yang  

dapat mempengaruhi kemampuannya untuk bertindak independen. 

3. Komisaris Independen  

Di  Indonesia  saat  ini,  keberadaan  komisaris  independen  sudah  

diatur dalam Code of Good Corporate Governance (KNKCG). Komisaris 

menurut Code tersebut,  bertanggung  jawab  dan  mempunyai  

kewenangan  untuk  mengawasi kebijakan dan kegiatan yang dilakukan 

direksi dan memberikan nasihat bilamana diperlukan.Tugas  utama  

komisaris  independen  adalah  memperjuangakan kepentingan pemegang 

saham minoritas.  

Kriteria  yang  harus  dimiliki  oleh  komisaris  independen  menurut  Surat 

Edaran BI No.9/12/DPNP dalah sebagai berikut: 

1) Tidak  memiliki  hubungan  keuangan,  yakni  apabila  

memperoleh penghasilan,  bantuan  keuangan  atau  pinjaman  dari  

anggota  Dewan Komisaris lainnya dan/atau direksi (pengurus) 

Bank, dari perusahaan yang PSP  nya  pengurus  Bank,  dan  dari  

Pemegang  Saham  Pengendali  (PSP) Bank 

2) Tidak  memiliki  hubungan  kepengurusan,  yakni  apabila  menjadi 

pengurus  pada  perusahaan  dimana  Dewan  Komisaris  Bank  
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lainnya menjadi  pengurus,  menjadi  pengurus  pada  perusahaan  

yang  PSP  nya pengurus  Bank,  dan  menjadi  pengurus  atau  

Pejabat  Eksekutif  pada perusahaan PSP Bank  

3) Tidak memiliki  hubungan  kepemilikan  saham  yakni  apabila 

menjadi pemegang saham pada perusahaan yang PSP nya adalah 

pengurus dan/atau PSP Bank, dan/atau menjadi pemegang saham 

pada perusahaan PSP Bank  

4) Tidak memiliki hubungan dengan Bank apabila:  

a. memiliki saham Bank lebih dari 5% dari modal disetor 

bank  

b. menerima/memberi  penghasilan,  bantuan  keuangan  atau  

pinjaman dari/kepada  Bank  yang  menyebabkan  pihak  

yang  member  bantuan, seperti  pihak  terafiliasi  dan/atau  

pihak  yang  melakukan  transaksi keuangan dengan bank 

(debitor inti dan deposan inti).  

Aktivitas monitoring oleh pihak independen sangat diperlukan. 

Jensen dan Meckling (1976) mengungkapkan bahwa semakin banyak 

jumlah pemonitor maka kemungkinan  terjadi  konflik  semakin  rendah  

dan  akhirnya  akan  menurunkan agency  cost.   

2.2.3 Pengertian, Pengelompokan, dan Kegiatan Bank  

2.2.3.1 Pengertian Bank  

Definisi bank menurut UU Perbankan No.10 Tahun 1998 tentang 

perbankan Bab 1 pasal 2 ayat (2) yaitu : “Bank adalah badan usaha yang 
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menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan 

menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau dalam 

bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup masyarakat 

banyak”, sedangkan dalam PSAK No.31 mengenai akuntansi perbankan 

disebutkan sebagai berikut : “Bank adalah lembaga yang berperan sebagai 

perantara keuangan (financial imermediary) antara pihak-pihak yang 

mempunyai kelebihan dana (surplus unit) dengan pihak-pihak yang 

memerlukan dana (deficit unit) serta sebagai lembaga yang berfungsi 

memperlancar lalu lintas pembayaran”. 

Bank secara sederhana menurut Kasmir (2003:11) didefinisikan : 

“Lembaga keuangan yang kegiatan utamanya adalah menghimpun dana 

dari masyarakat dan menyalurkannya kembali dana tersebut ke masyarakat 

serta memberikan jasa bank lainnya”. 

Dari definisi-definisi di atas jelas terlihat, bahwa usaha pokok 

bank adalah menghimpun dana masyarakat dan menyalurkannya kembali 

dalam bentuk pinjaman atau kredit kepada masyarakat yang 

membutuhkannya. Dengan demikian bank hanya sebagai perantara antara 

kreditur dan debitur. 

2.2.3.2  Jenis-jenis Bank 

a. Dilihat dari Segi Fungsinya 

Dalam Undang-Undang Pokok Perbankan Nomor 7 Tahun 1992 dan 

ditegaskan lagi dengan keluarnya Undang-Undang RI Nomor 10 tahun 

1998, maka jenis perbankan terdiri dari dua jenis bank yaitu: 
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1) Bank Umum 

Pengertian bank umum sesuai dengan Undang-Undang Nomor 10 

Tahun 1998 adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara 

konvensional dan atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam 

kegiatannya memberikan jasa dalam lampu lalu lintas pembayaran. 

Bank umum sering disebut juga bank komersil (commercial bank). 

2) Bank Perkreditan Rakyat (BPR) 

Pengertian BPR menurut Undang-Undang Nomor 10 tahun 1998 

adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional 

atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya tidak 

memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. 

b.   Dilihat dari Segi Kepemilikannya 

1)  Bank milik pemerintah 

Dimana baik akta pendirian maupun modalnya dimiliki oleh 

pemerintah, sehingga seluruh keuntungan bank ini dimiliki oleh 

pemerintah pula. Contohnya antara lain: Bank Negara Indonesia 46 

(BNI), Bank Rakyat Indonesia (BRI), Bank Tabungan Negara 

(BTN), Bank Mandiri. 

2) Bank milik swasta nasional 

Merupakan bank yang seluruh atau sebagian besarnya dimiliki oleh 

swasta nasional serta akta pendiriannya pun didirikan oleh swasta, 

begitu pula pembagian keuntungan diambil oleh swasta pula. 

Contonya antara lain: Bank Bumi Putera, Bank Bukopin, Bank 
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Central Asia, Bank Danamon, Bank Internasional Indonesia, Bank 

Lippo, Bank Muamalat dan bank swasta lainnya. 

3) Bank milik asing 

Merupakan cabang dari bank yang ada diluar negeri, baik milik 

swasta asing maupun pemerintah asing suatu negara. Contohnya 

antara lain: ABN AMRO Bank, American Express Bank, Bank of 

America, Bangkok Bank, Bank of Tokyo, City Bank, Chase 

Manhattan Bank, Deutsche Bank, European Asian Bank, Hongkong 

Bank, Standard Chartered Bank, Bank Asing lainnya. 

4)  Bank milik campuran 

Merupakan bank yang kepemilikan sahamnya dimiliki oleh pihak 

asing dan pihak swasta nasional. Dimana kepemilikan sahamnya 

secara mayoritas dipegang oleh warga negara Indonesia. Contohnya 

antara lain: Bank Finconesia, Bank Merincorp, Bank PDFCI, Bank 

Sakura Swadarma dan Bank Campuran lainnya. 

c.   Dilihat dari Segi Statusnya 

1)  Bank devisa 

Merupakan bank yang dapat melaksanakan transaksi ke luar negeri 

atau yang berhubungan dengan mata uang asing secara keseluruhan, 

misalnya transfer ke luar negeri, inkaso ke luar negeri, travelers 

cheque, pembukaan dan pembayaran Letter of Credit (L/C), dan 

transaksi luar negeri lainnya. 
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2)  Bank non devisa 

Merupakan bank yang belum mempunyai izin untuk melaksanakan 

transaksi sebagai bank devisa, sehingga tidak dapat melaksanakan 

transaksi seperti halnya bank devisa. 

d.   Dilihat dari Segi Cara Menentukan Harga 

Jenis bank dilihat dari segi atau caranya dalam menentukan harga baik 

harga jual maupun harga beli terbagi menjadi dua kelompok, yaitu: 

1) Bank yang berdasarkan prinsip konvensional 

Dalam mencari keuntungan dan menentukan harga kepada para 

nasabahnya bank yang berdasarkan prinsip konvensional 

menggunakan dua metode, yaitu: 

a)    Menetapkan bunga sebagai harga jual, baik untuk produk 

simpanan seperti giro, tabungan maupun deposito. Demikian 

pula harga beli untuk produk pinjamannya (kredit) juga 

ditentukan berdasarkan tingkat suku bunga tertentu. Penentuan 

harga ini dikenal dengan istilah spread based. 

b)   Untuk jasa-jasa bank lainnya pihak perbankan konvensional 

menggunakan atau menerapkan berbagai biaya-biaya dalam 

nominal atau presentase tertentu seperti biaya administrasi 

biaya provisi, sewa, iuran dan biaya-biaya lainnya. System ini 

dikenal dengan istilah fee based. 
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2) Bank yang berdasarkan prinsip syariah 

Bank berdasarkan prinsip syariah menerapkan aturan perjanjian 

berdasarkan hukum Islam antara bank dengan pihak lain baik 

dalam hal untuk menyimpan dana atau pembiayaan usaha atau 

kegiatan perbankan lainnya. Penentuan harga atau mencari 

keuntungan bagi bank yang berdasarkan prinsip syariah adalah 

dengan cara: 

a) Pembiayaan berdasarkan prinsip bagi hasil (mudharabah) 

b) Penbiayaan berdasarkan prinsip penyertaan modal   

(musharakah) 

c) Prinsip jual beli barang dengan memperoleh keuntungan 

(murabahah) 

d) Pembiayaan barang modal berdasarkan sewa murni tanpa 

pilihan (ijarah) 

e) Atau dengan adanya pilihan pemindahan kepemilikan atas 

barang yang disewa dari pihak bank oleh pihak lain (ijarah wa 

iqtina). Bank berdasarkan prinsip syariah mengharamkan 

penggunaan     harga produknya dengan bunga tertentu. 

(rizkianggun.blogspot.com) 

2.2.3.3 Kinerja Perbankan    

Kinerja merupakan suatu pola tindakan yang dilaksanakan untuk mncapai 

suatu tujuan yang diukur dengan mndasarkan pada suatu perbandinagn dengan 

brbagai standar. Kinerja adalah pncapaian suatu tujuan dari suatu kegiatan atau 
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pekerjaan tertentu untuk mencapai tujuanperusahaan yang diukur dengan standar. 

Penilaian kinerja perusahaan bertuhuan untuk mengetahui efktivitas operasional 

prusahaan. Pengukuran kinerja perusahaan dapat dilakukan dngan menggunakan 

suatu metode atau pendekatan. Pengukuran kinerja perusahaan dikelompokkan 

menjadi dua, yaitu pengukuran kinerja non keuangan dan pengukuran kinerja 

keuangan. Informasi yang digunakan dalam mengukur kinerja non kuangan 

adalah informasi yang disajikan tidak dalam satuan uang atau rupiah namun 

dngan satuan ukur non kauangan, adapun informasi yang digunakan dalam 

menguikur kinrja keuangan adalah informasi keuanagn yaitu informasi akuntansi 

manajemen dan informsi akuntansi keuanagan seprti laba sebelum pajak, tingkat 

pengmbalian investasi, dan sbagaianya.(Pratolo:2007). 

Kinerja keuanagan perusahaan adalah hasil banyak keputusan individual 

yang dibuat secara terus menrus oleh manajemen. Oleh karena itu untuk menilai 

kinerja perusahaan prlu melibatkan analisis dampak kuangan kumulatif dan 

ekonomi dari keputusan dan mempertimbangkannya denagan mnggunakan ukuran 

komperatif. Kinerja keuangan merupakan salah satu faktor yang menunjukan 

efektivitas dan efisien suatu organisasi dalam rangka mncapai tujuannya. 

Efktivitas apabila manajemen mmiliki kemampuan untuk memilih tujuan yang 

tepat atau suatau alat yang tepat untuk mncapai tujuan yang tlah ditetapkan. 

Sedangkan fisensi diartikan sebagai ratio (prbandingan) antara masukan dan 

keluaran yaitu dngan masukan tertentu memperoleh kluaran yang optimal 

(Trinanda dan Mukodim, 2010). 
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Analisis terhadap kinerja perusahaan pada umumnya dilakukan dengan 

menganalisis laporan keuangan, yang mencangkup pembandingan kinerja 

perusahaan dengan perusahaan lain dalam industri yang sama dan mengevaluasi 

kecnderungan posisi keuangan perusahaan sepanjang waktu. Sebtulnya ada 

beberapa teknik analisis yang dapat digunakan untuk mnilai kinrja perusahaan, 

namun yang paling umum dan sring digunakan adalah analisis rasio.  

2.2.3.3 Aturan Kesehatan Bank 

Menurut Riyadi (2003:185)  tingkat kesehatan bank adalah 

penilaian atas suatu kondisi laporan keuangan bank pada periode dan saat 

tertentu sesuai dengan standar Bank Indonesia. Berdasarkan undang-undang 

nomor 10 Tahun 1998 tentang perubahan atas undang-undang No.7 Tahun 

1992 tentang perbankan, pembinaan dan pengawasan bank dilakukan oleh 

Bank Indonesia. Undang-undang tersebut lebih lanjut menetapkan bahwa: 

a. Bank wajib memelihara tingkat kesehatan bank sesuai dengan 

ketentuan kecukupan modal, kualitas aset, kualitas manajemen, 

likuiditas, rentabilitas, solvabilitas, dan aspek lain yang berhubungan 

dengan usaha bank, dan wajib melakukan kegiatan usaha sesuai dengan 

prinsip kehati-hatian. 

b. Dalam memberikan kredit atau pembiayaan berdasarkan prinsip syariah 

dan melakukan kegiatan usaha lainnya, bank wajib menempuh cara-

cara yang tidak merugikan bank dan kepentingan nasabah yang 

mempercayakan dananya kepada bank. 
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c. Bank wajib menyampaikan kepada Bank Indonesia, segala keterangan, 

dan penjelasan mengenai usahanya menurut tata cara yang ditetapkan 

oleh Bank Indonesia. 

d. Bank atas permintaan Bank Indonesia, wajib memberikan kesempatan 

bagi pemeriksaan buku-buku dan berkas-berkas yang ada padanya, serta 

wajib memberikan bantuan yang diperlukan dalam rangka memperoleh 

kebenaran dari segala keterangan, dokumen, dan penjelasan yang 

dilaporkan oleh bank yang bersangkutan. 

e. Bank Indonesia melakukan pemeriksaan terhadap bank, baik secara 

berkala maupun setiap waktu apabila diperlukan. Bank Indonesia dapat 

menugaskan akuntan publik untuk dan atas nama Bank Indonesia 

melaksanakan pemeriksaan terhadap bank. 

f. Bank wajib menyampaikan kepada Bank Indonesia neraca, perhitungan 

laba rugi tahunan dan penjelasannya, serta laporan berkala lainnya, 

dalam waktu dan bentuk yang ditetapkan oleh Bank Indonesia. Neraca 

dan perhitungan laba rugi tahunan tersebut wajib terlebih dahulu diaudit 

oleh akuntan publik. 

g. Bank wajib mengumumkan neraca dan perhitungan laba rugi dalam 

waktu dan bentuk yang ditetapkan oleh Bank Indonesia. 

2.2.3.4 Penilaian Tingkat Kesehatan Bank 

Pada dasarnya tingkat kesehatan bank dinilai dengan pendekatan 

kualitatif atas berbagai aspek yang berpengaruh terhadap kondisi atau 

kinerja suatu bank melalui penilaian kuantitatif dan atau penilaian kualitatif 
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terhadap faktor Permodalan, Kualitas Aset, Manajemen, Rentabilitas, 

Likuiditas, dan Sensitivitas terhadap Risiko Pasar (CAMELS). 

Sesuai surat Edaran Bank Indonesia No. 6/23/DPNP 31 Mei 2004 

kepada semua bank umum yang melaksanakan kegiatan usaha secara 

konvensional perihal sistem penilaian tingkat kesehatan bank umum dan 

peraturan Bank Indonesia No. 6/10/PBI/2004 tanggal 12 April 2004 tentang 

sistem penilaian tingkat kesehatan bank umum, bank wajib melakukan 

penilaian tingkat kesehatan bank secara triwulan untuk posisi bulan Maret, 

Juni, September, dan Desember. Apabila diperlukan Bank Indonesia 

meminta hasil penilaian tingkat kesehatan bank tersebut secara berkala atau 

sewaktu-waktu untuk posisi penilaian tersebut terutama untuk menguji 

ketepatan dan kecukupan hasil analisis bank. Penilaian tingkat kesehatan 

bank mencakup penilaian terhadap faktor-faktor CAMELS yang terdiri dari: 

a. Faktor Permodalan (Capital) 

Faktor permodalan ini berfungsi untuk menilai kemampuan 

bank dalam menyerap kerugian-kerugian yang tidak dapat dihindari lagi 

serta dapat pula digunakan untuk menilai besar-kecilnya kekayaan bank 

tersebut atau kekayaan yang dimiliki oleh para pemegang sahamnya. 

Capital dapat dihitung dengan menggunakan CAR (Capital Adequacy 

Ratio). Rasio ini digunakan sebagai indikator terhadap kemampuan 

bank menutupi aktiva akibat terjadinya kerugian-kerugian atas aktiva 

bank dengan menggunakan modalnya sendiri. CAR merupakan 

perbandingan antara modal sendiri dan aktiva tertimbang menurut 
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risiko (ATMR). Bank Indonesia menetapkan nilai standart untuk rasio 

CAR sebesar 8%. semakin tinggi rasio ini artinya modal yang dimiliki 

bank mencakup dalam menunjang aktiva tetap dan inventaris sehingga 

kemungkinan bank memiliki kinerja yang tinggi semakin besar. 

b. Faktor kualitas aktiva produktif/KAP (Asset) 

Faktor ini digunakan untuk menilai kualitas aktiva produktif, 

yaitu penanaman dana bank dalam rupiah atau valuta asing dalam 

bentuk kredit, surat berharga, penempatan pada bank lain dan 

penyertaan. Penilaian tersebut dilakukan untuk melihat apakah aktiva 

produktif digunakan untuk menghasilkan laba secara maksimal. Selain 

itu penilaian kualitas aset dimaksudkan untuk menilai kondisi aset 

bank, termasuk antisipasi atas risiko gagal bayar dari pembiayaan 

(credit risk) yang akan muncul. 

Salah satu rasio yang digunakan untuk mengetahui kualitas 

aktiva produktif suatu bank adalah rasio NPL (Non Performing Loans), 

yaitu rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat bermasalahnya 

suatu kredit. Rasio ini menunjukkan kemampuan kolektibilitas sebuah 

bank dalam mengumpulkan kembali kredit yang dikeluarkan oleh bank 

sampai lunas. NPL merupakan persentase jumlah kredit bermasalah 

(dengan kriteria kurang lancar, diragukan, dan macet) terhadap total 

kredit yang dikeluarkan bank. Bank indonesia telah menetapkan nilai 

standar untuk rasio NPL sebesar 5%. Semakin tinggi rasio ini maka 

akan semakin buruk kualitas kredit bank yang menyebabkan jumlah 
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kredit bermasalah semakin besar, maka kemungkinan bank memiliki 

kinerja yang rendah semakin besar. 

c. Faktor Management 

Kualitas manajemen dapat dilihat dari kualitas manusianya dalam 

bekerja, juga dapat dilihat dari pendidikan serta pengalaman 

karyawannya dalam menangani berbagai kasus yang terjadi. Unsur-

unsur penilaian dalam kualitas manajemen adalah manajemen 

permodalan, aktiva, umum, rentabilitas dan likuiditas, yang didasarkan 

pada jawaban dari pertanyaan yang diajukan. 

d. Faktor rentabilitas (Earning) 

Faktor rentabilitas berdasarkan pada peraturan Bank Indonesia No. 

6/10/PBI merupakan penilaian yang dilakukan terhadap kondisi dan 

kemampuan rentabilitas suatu bank untuk mendukung kegiatan 

operasional permodalan. Penilaian ini juga menggambarkan 

kemampuan perusahaan untuk dapat menghasilkan laba melalui operasi 

bank secara relatif selama periode tertentu. Relatif di sini mempunyai 

maksud bahwa besarnya laba tidak diukur besarnya secara mutlak, 

dikarenakan perolehan laba yang besar belum tentu dapat 

menggambarkan kemampuan laba yang besar pula. Rasio-rasio yang 

digunakan dalam faktor rentabilitas antara lain: 

1) ROA (Return On Assets) merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur  kemampuan manajemen bank dalam memperoleh 

keuntungan yang dihasilkan dari total asset yang dimiliki oleh bank 
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yang bersangkutan. Semakin besar ROA maka menunjukkan 

semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank tersebut. 

Sehingga kemungkinan bank tersebut memiliki kinerja yang rendah 

semakin kecil. Dimana ketentuan bank indonesia untuk rasio ROA 

dengan nilai standar sebesar 1,5%. 

2) ROE (Return On Equity) merupakan rasio yang dipergunakan 

untuk mengukur kemampuan perbankan dalam mengelola modal 

yang tersedia untuk mendapatkan laba bersih. ROE dapat diperoleh 

dengan cara menghitung rasio antara laba setelah pajak dengan 

total ekuitas (Net Income dibagi Total Equity). Bank Indonesia 

telah menetapkan nilai standar untuk rasio ROE sebesar 12%. 

Semakin besar ROE maka menunjukkan semakin besar pula tingkat 

keuntungan yang dicapai bank tersebut. Sehingga kemungkinan 

bank tersebut memiliki kinerja rendah semakin kecil. 

3) NIM (Net Interest Margin) merupakan rasio yang dipergunakan 

untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam mengelola 

aktiva produktifnya untuk menghasilkan pendapatan bunga bersih. 

Pendapatan bunga bersih diperoleh dari pendapatan bunga 

dikurangi beban bunga. Bank Indonesia telah menetapkan 

ketentuan nilai standar untuk rasio NIM sebesar 6%. Semakin besar 

rasio ini maka meningkatnya pendapatan bunga atas aktiva 

produktif yang dikelola bank sehingga kemungkinan suatu bank 

memiliki kinerja yang rendah semakin kecil. 
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4) BOPO (Biaya operasional terhadap pendapatan operasioanal), yaitu 

rasio yang digunakan untuk mengukur perbandingan biaya operasi 

intermediasi terhadap pendapatan opersi yang diperoleh bank. Bank 

Indonesia telah menetapkan ketentuan nilai standar untuk rasio 

BOPO sebesar 92%. Semakin  kecil angka rasio BOPO, maka 

semakin baik kondisi bank tersebut. 

5) Faktor Likuiditas (Liquidity) 

Faktor likuiditas digunakan untuk menilai kemampuan 

bank dalam memenuhi kewajiban-kewajibannya. Suatu bank 

dinyatakan likuid apabila bank tersebut dapat memenuhi kewajiban 

hutangnya, dapat membayar kembali semua simpanan nasabah, 

serta dapat memenuhi permintaan kredit yang diajukan tanpa 

terjadi penangguhan. 

Rasio yang digunakan untuk menilai faktor likuiditas 

suatu bank adalah rasio LDR (Loan To Deposit Ratio) yang 

digunakan untuk mengukur kemampuan perbankan dalam 

membayar semua dana masyarakat dan modal sendiri dengan 

mengandalkan kredit yang telah didistribusikan ke masyarakat. 

LDR dapat diperoleh dengan cara menghitung rasio antara Total 

Loan dengan Total deposit, dengan ketentuan Bank Indonesia, nilai 

standar untuk rasio LDR sebesar 85-110%. Semakin tinggi rasio 

ini, semakin rendahnya kemampuan likuiditas bank yang 
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bersangkutan sehingga kemungkinan suatu bank memiliki kinerja 

yang rendah semakin besar. 

e. Faktor sensitivitas terhadap risiko pasar (Sensitivity to Market Risk) 

Penilaian sensitivitas atau risiko pasar berdasarkan pada 

peraturan Bank Indonesia No. 6/10/PBI merupakan penilaian yang 

dilakukan terhadap kemampuan modal bank untuk mengantisipasi 

akibat-akibat yang ditimbulkan oleh perubahan risiko pasar dan 

kecukupan manajemen risiko pasar. Komponen-komponen yang 

terdapat pada penilaian dalam sensitivity to market risk antara lain : 

1) Modal atau cadangan yang dibentuk untuk mengantisipasi 

fluktuasi suku bunga dibandingkan dengan potensi kerugian 

(potential loss) sebagai akibat fluktuasi (adverse movement) 

suku bunga. 

2) Modal atau cadangan yang dibentuk untuk mengantisipasi 

fluktuasi nilai tukar dibandingkan dengan potensi kerugian 

(potential loss) sebagai akibat fluktuasi (adverse movement) 

nilai tukar 

3) Kecukupan penerapan sistem manajemen risiko pasar. 

Berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia ini merupakan 

petunjuk pelaksanaan dari Peraturan Bank Indonesia 

No.13/1/PBI/2011 tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Bank 

Umum, yang mewajibkan Bank Umum untuk melakukan penilaian 

sendiri (self assessment) Tingkat Kesehatan Bank dengan 
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menggunakan pendekatan Risiko (Risk-based Bank Rating/RBBR) 

baik secara individual maupun secara konsolidasi. Selanjutnya, 

Surat Edaran Bank Indonesia ini mencabut ketentuan yang diatur 

dalam Surat Edaran Bank Indonesia No.6/23/DPNP tanggal 31 Mei 

2004 perihal Sistem Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum. 

Substansi Pengaturan 

1.   Pokok-pokok pengaturan dalam Surat Edaran ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Prinsip-prinsip umum yang menjadi dasar dalam melakukan 

penilaian Tingkat Kesehatan Bank baik secara individual 

maupun konsolidasi yang mencakup prinsip berorientasi risiko, 

proporsionalitas, materialitas atau signifikansi, dan 

komprehensif dan terstruktur. 

b. Faktor-faktor penilaian tingkat Kesehatan Bank terdiri dari: 

profil risiko (risk profile), good corporate governance (gcg), 

rentabilitas (earnings), dan permodalan (capital). 

c. Mekanisme penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum yang 

meliputi: 

2. Tata cara penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum secara 

individual atas 4 (empat) faktor penilaian dengan berpedoman 

pada parameter/indikator yang disediakan. 

3. Tata cara penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum secara 

konsolidasi bagi Bank yang mengendalikan Perusahaan Anak 
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atas 4 (empat) faktor penilaian. Penilaian Tingkat Kesehatan 

Bank secara konsolidasi dilakukan dengan memperhatikan: (i) 

materialitas atau signifikansi pangsa perusahaan anak terhadap 

pangsa atau kinerja Bank secara konsolidasi; dan/atau (ii) 

signifikansi permasalahan perusahaan anak pada Profil Risiko, 

GCG, Rentabilitas, dan Permodalan Bank secara konsolidasi. 

4. Definisi peringkat faktor penilaian dan peringkat komposit 

Tingkat Kesehatan Bank. 

5. Periode penilaian Tingkat Kesehatan Bank yang paling kurang 

dilakukan setiap semester (untuk posisi akhir bulan Juni dan 

Desember) serta pengkinian sewaktu-waktu apabila diperlukan. 

6.  Format laporan yang wajib disampaikan oleh Bank kepada 

Bank Indonesia atas penilaian sendiri (self assessment) 

penilaian Tingkat Kesehatan Bank yang dilakukannya. 

7. Penilaian Tingkat Kesehatan Bank sesuai ketentuan ini secara 

efektif dilaksanakan sejak tanggal 1 Januari 2012 yaitu untuk 

penilaian Tingkat Kesehatan Bank posisi akhir bulan Desember 

2011.  

2.3 Kerangka Berpikir 

Gambar 2.1 

Model Kerangka Pemikiran Penelitian 

 

Variabel Independen  Variabel Dependen 
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2.4.  Pengembanagn Hipotesis 

Berdasarkan  teori  dan  kerangka  pemikiran,  penelitian  ini  akan 

membangun  hipotesis  dalam  menguji  hubungan  bagaimana  

masing-masing variabel independen berhubungan dengan variabel 

dependen  

1. H1: Pemegang Saham Pengendali (Large Shareholders) berpengaruh  

positif terhadap kinerja perbankan  

2. H2: Kepemilikan  Asing  (Foreign  Ownership)  berpengaruh  positif  

terhadap  kinerja perbankan  

3. H3: Kepemilikan Pemerintah (Government Ownership)  berpengaruh  

negatif terhadapkinerja perbankan  

4. H4:Ukuran Dewan komisaris (Board Size) berpengaruh positif  terhadap  

kinerja perbankan 

5. H: Komisaris  Independen  (Board  Independence)  berpengaruh    positif  

terhadap kinerja perbankan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1  Jenis dan Pendekatan Penelitian 

 Jenis yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Menurut  

Santoso (2008:5) data kuantitatif adalah data berupa angka-angka yang dilakukan 

dalam berbagai operasi matematika. Pendekatan yang digunakan juga pendekatan 

kuantitatif. Menurut Indriantoro dan Supomo (2002:12) penelitian kuantitatif 

menekankan pada pengujian teori-teori melalui pengukuran variabel-variabel 

penelitian dengan angka dan melakukan analisis data dengan prosedur statistik. 

Data kuantitatif dalam penelitian ini adalah: kepemilikan institusional, 

kepemilikan manajerial, jumlah dewan komisaris, dewan komisaris, komite audit, 

profitabilitas perusahaan, rasio profitabilitas, rasio leverage, rasio 

produktivitas,rasio likuiditas, dan rasio leverage. 

3.2  Lokasi Penelitian 

 Lokasi penelitian berada di PT.Pojok Bursa Efek (Universitas Islam 

Maulana Malik Ibrahim Malang) dan IDX.com yang memberikan laporan  

keuangan  di Bursa Efek Indonesia (BEI). Alasannya dipilihnya lokasi tersebut 

adalah untuk memperoleh data secara lengkap terkait penelitian ini dilakukan, 

karena sebagian besar data yang diperlukan dalam penelitian ini terdapat pada 

PT.Pojok Bursa Efek dan IDX.com. 
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3.3 Populasi dan Sampel Penelitian 

Dalam penelitian kuantitatif menguraikan sasaran yang akan dijangkau 

menjadi populasi dan besarnya sampel yang akan mewakili populasi penelitian 

dengan mendasarkan tekniksampling yang sesuai. 

Populasi adalah kumpulan dari semua kemungkinan orang-orang,benda-

benda, dan ukuran lain yang menjadi obyek penelitian atau seluruh obyek yang 

menjadi perhatian.(Suhariyadi dan Purwanto, 2009 :07). Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh perusahaan perbankan yang terdftar dalam Bursa 

Efek Indonesia (BEI) salama periode 2010-2012 yaitu sebanyak 26 bank. 

Sugioyo (2008:80) mengatakan bahwa sampel adalah sebagian dari jumlah 

dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. adapun sampl dalam 

penelitian ini adalah perusahan perbankan yang masuk didalamBursa Efek 

Indonesia (BEI) sampel yang digunakan pada penelitian ini menggunakan 15 

bank. Adapun rincian perusahaan perbankan yang dijadikan sampel dalam 

penelitian ini dapat dilihat pada tabel 3.1 berikut ini: 

Tabel 3.1  

Daftar emiten perbanakn di Bursa Efek Indonsia 

No  Emiten  Kode  

1. Bank Agroniaga Tbk AGRO 

2. Bank Capital Indonesia Tbk BACA 

3. Bank CIMB Niaga Tbk BNGA 

4. Bank Danamon Tbk BDMN 

5. Bank Ekonomi Raharja Tbk BAEK 
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6. Bank Himpunan Saudara Tbk SDRA 

7. Bank ICB Bumiputra Tbk BABP 

8. Bank Internasional Indonesia Tbk BNII 

9. Bank Mutiara Tbk BCIC 

10. Bank OCBC NISP Tbk NSIP 

11. Bank Pan Indonesia Tbk PNBN 

12. Bank Permata Tbk BNLI 

13. Bank Rakyat Indonesia Tbk BBRI 

14. Bank Victoria Internasional Tbk BVIC 

15. Bank Windu Kentjana Nasional Tbk MCOR 

Sumber: www.IDX.co.id 

3.4 Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik pengambilan sampel dilakukan seccara purposive sampling dengan 

tujuan untuk mendapatkan sampel yang representative sesuai dengan kriteria yg 

ditentukan.adapun kriteria yang digunakan untuk memilih sampel adalah sebagai 

berikut: 

1. Perusahaan perbankan yang sudah go public atau terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia selama periode 2010-2012. 

2. Masih beroperasi hingga tahun 2012 

3. Bank mempublikasikan laporan tahunan (anual report untuk periode 31 

desember 2010-2012 didalam website Bursa Efek Indonesia 

4. Perusahaan yang mengungkapakan informasi mengenai corporate 

governance, struktur kepemilikan, rasio keuangan, dan auditor eksternal 

dalam laporan tahunannya 
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5. Pemilihan rentang waktu bertujuan agar penelitian hanya berfokus pada 

rentang waktu tersebut sehingga hasil yang diperoleh akan maksimal. 

3.5 Data dan Jenis Data  

 Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder dan jenis 

data yang digunakan adalah kombinasi antara time series dan cross section data, 

yang disebut pooling data (Gujarati 1991). Sumber data yang digunakan dalam 

penelitian ini diperoleh dari laporan tahunan perusahaan perbankan (annual 

report) yang melibatkan  neraca dan  laba rugi terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) selama periode tahun 2010-2012, Jakarta Stock Exchange (JSX), atau dapat 

dilihat pada situs resminya yaitu www.idx.co.id website Bank Indonesia serta 

Indonesia Capital Market Directory (ICMD) periode 2010-2012. 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

 Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini 

adalah metode dokumentasi yaitu pengumpulan data yang dilakukan dengan 

mempelajari catatan-catatan atau dokumen perusahaan (data sekunder) serta studi 

pustaka dari berbagai literatur dan sumber-sumber lainnya yang berhubungan 

dengan good corporate governance. Data sekunder berisi tentang data-data annual 

report yang mencangkup data corporate governance, komposisi struktur 

kepemilikan, auditor eksternal dan rasio keuangan periode 2010-2012.  

 

 

http://www.idx.co.id/


78 
 

 
 

3.7 Definisi Operasional Variabel 

 Penelitian ini melibatkan variabel yang terdiri dari delapan variabel bebas 

(independen), satu variabel terikat (depeden) dan saatu variabel kontrol. Variabel 

independen dalam penelitian ini meliputi: kepemilikan pemegang saham 

pengengendali, kepemilikan asing, kepemilikan pemerintah, ukuran dewan 

direksi, ukuran dewan komisaris, komisaris independen. Variabel dependennya 

adlah kinerja perusahaan perbankan yang diukur oleh Capital, Asset, Earning, 

Likuidity. Sedangkan ukuran bank yang di proksikan dengan natural logaritma 

asset merupakan variabel kontrol penelitian. 

1. Variabel Independen 

 Variabel independen dalam penelitian ini meliputi: 

a. Pemegang saham pengendalian (Large Shareholder) 

Menurut PBI No. 5/23/2003 tentang penilian kepampuan dan 

kepatuhan, blockholder yang memiliki saham dalam jumlah yang besar 

(Large shareholders)  perorangan dan ataudalam bank disebut saebagai 

pemegang saham pengendali (PSP). Pemegang saham pengendali adalah 

badan hukum dan atau kelompok usaha yang: 

a) Memiliki saham Bank sebesar 25% atau lebih dari jumlah saham 

yang dikeluarkan Bank dan mempunyai hak suara. 

b) Memilik saham Bank kurang dari 25% dari jumlah saham yang 

dikeluarkan Bank dan mempunyai hak suara namun dapt 
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dibuktikan telah melakukan pengendalian Bank baik secara 

langsung maupun tidak langsung. 

Variabel kepemilikan Pemegang saham pengendalian (PSP) 

merupakan variabel dummy, jika perusahaan terdapat PSP 

(kepemilikan saham sebesar 25% atau lebih) maka dinilai 1, 

sedangkan jika sebaliknya maka nilainya 0.  

b. Kepemilikan Asing 

Merupakan porsi outstanding shore yang dimiliki oleh investor 

atau pemodaln asing (Foreign ivestors) terhadap jumlah seluruh modal 

saham yang beredar. Variabel kepemilikan asing merupakan variabel 

dummy, jika perusahaan terdapat kepemilikan asing sebesar 5% atau lebih 

maka dinilai 1, sedangkan jika sebaliknya maka nilainya 0. Batasan 

kepemilikan saham 5% karena pemilikan saham diatas 5% dicatat sebagai 

satu pemegang saham 

c. Kepemilikan Pemerintah 

Kepemilikan pemerintah adalah jumlah  kepemilikan saham oleh 

pihak pemerintah (government) dari seluruh modal saham yang dikelola. 

Variabel kepemilikan pemerintah merupakan variabel dummy, jika 

perusahaan terdapat kepemilikan pemerintahan sebesar 5% atau lebih 

maka dinilai 1, sedangakan jika sebaliknya maka nilanya 0. 

d. Ukuran Dewan Direksi 

Ukuran dewan direksi diukur dengan jumlah anggota dewan 

direksi yang ada dalam perusahaan. Menurut peraturan Bank Indonesia 
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Nomor 8/4/PBI/2006 tentang Pelaksanaan Good Corporate Governance 

jumlah anggota Direksi paling kurang 3 orang. 

e. Ukuran Dewan Komisaris 

Yaitu jumlah anggota dewan komisaris yang bertanggung jawab 

mengawasi perusahan baik yang berasal dari internal maupun eksternal 

perusahaan. Menurut peraturan Bank Indonesia Nomor  

f. Komisaris Independen 

Komisaris independen merupakan rasio prosentase antara jumlah 

komisaris yang berasal dari luar perusahaan (komisaris independen ) 

terhadap total julah anggota dewan komisaris perusahaan. Menurut 

peraturan Bursa Efek Indonesia (BEI), sedigitnya sepertiga dari anggota 

omisaris pada perusahaan publik yang terdaftar di BEI merupakan 

komisaris independen 

2. variabel dependen 

Sebagaimana yang telah dibahas sebelumnya, penelitian ini mencoba untuk 

menyelidiki hubunganlangsung antara mekanisme pemantauan tata kelola 

perusahaan, dengan semua proksinya, yang dapat mempengaruhi kinerja 

perusahaan . 

a. Capital  

Penilaian didasarkan kepada permodalan yang dimiliki oleh salah 

satu Bank. Salah satu penialain adalah dengan metode CAR (Capital 
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Adequacy Rasio) yaitu dengan cara membandingkan modal terhadap 

aktiva tertimbang menurut resiko (ATMR). 

b. Asset  

Penilaian didasarkan kepada kualitas aktiva yang dimiliki Bank. Rasio 

yang diukur ada 2 ,acam yaitu: 

1) Rasio aktiva produktif yang dikalsifikasikan terhadap aktiva 

produktif. 

2) Rasio penyisihan penghapusan aktiva produktif terhadap aktiva 

produktif yang diklasifikasikan. 

c. Earning  

Penilaian didasarkan kepada rentabilitas suatu bank yaitu melihat 

kemampuan suatu bank dalam menciptakan laba.penilaian dalam unsur ini 

didasarkan kepada 2 macam yaitu: 

1) Rasio laba terhadap total asset (Return On Asset) 

2) Rasio beban operasional terhadap pendapatan operasional. 

d. Liquidity  

Rasio likuiditas menunjukan kemampuan bank dalam 

mengembalikan (membayar hutang jangka pendek) dengan memakai 

rumus aktiva lancar dibagi utang jangka pendek. Peneliti ini lebih 

mnggunakan rasio likuiditas karena semakin tinggi nilai rasio likuiditas 

menunjukkan kondisi kesehatan bank yang semakin baik. 
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Disini peneliti tidak meneliti tentang manajemennya karena dalam 

komponen manajemen sudah mencangkup dari manajemen permodalan, 

manajemen aktiva, manajemen rentabiltas mauoun manajmen likuiditas. 

3.8 Analisis Data 

Penelitian ini mengasumsikan hubungan langsung anatara mekanisme 

pemantauan corporate governance sebagai variabel independen dengan proxy 

untuk pengukurannya, dan kinerja perusahaan perbankan sebagai variabel 

dependen dengan ROA sebagai proxy. Penelitian menggunakan Ordinary Least 

Square (OLS) Regression Model 

.1 Analisis Statistik  Deskriptif 

 Statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan variabel-variabel 

dalam penelitian.pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini mencangkup 

nilai rata-rata, deviasi standar,minimun, dan maksimum. 

Mean digunakan untuk mengghitung rata-rata variabel yang dianalisis. 

Maksimum diguanakan untuk mengetahui jumlah atribut paling banyak yang 

diungkapkan disekitar perbankan. Analisi deskriptif ini tidak bertujuan untuk 

pengujian hipotesis. (Azwae, 1998 dalam Oktapiyani, 2009). 

2 Uji Asumsi Klasik 

 Sebelum melakukan pengujian hipotesis dengan analisis regresi berganda, 

harus dialakukan uji klasik dahulu. Uji asumsi klasik dalam penelitian ini 

digunakan untuk mengetahui hubungan antar variabel penelitian yang ada dalam 

model regresi. Pengujian yang dilakukan adalah uji multikolinearis, uji 

auutokorelasi, uji heteroskedasitisitas dan uji normalitas. 

a. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolineritas digunakan untuk mengeahui apakah terdapat korelasi 

antara variabel bebas (independen) pada model regresi. Dalam model 



83 
 

 
 

regresi yang baiak seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel 

independen. Mulikolinearitas dapat diketahui dengan cara menganalisis 

matrik korelasi variabel-variabel independen. Selain itu juga dapat 

diketahui melalui nilai tolerance dan variance inflation factor (VIF) yang 

dihasilkan oleh variabel-variabel independen. 

b. Uji Autokorelasi 

Uji Autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linear ada 

korelasi anatara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 

penggangggu pada perode t-1 (sebelumnya). Autokorelasi timbul karena 

residual (kesalahan pengganggu) tidak bebas dari satu observasi lainnya. 

Salah satu cara untuk mengetahui ada aau tidaknya autokorelasi adalah 

dengan uji Durbin Watson (DW test). Uji DW dihitung berdasarkan 

jumlah selisih kuadrat nilai taksiran fakor ganggua yang berurutan. 

Kriteria pengujian dengan hipotesis tidak ada autokorelasi adalah sebagai 

berikut: 

i. Tidak terjadi autokorelasi positif 

Jika d < du  - hipotesis ditolak 

 d > dl  - hipoesis diterima 

 dl < d < du - tidak ada kesimpulan 

ii. Tidak terjadi autokorelasi negatif 

Jika d > 4 - du - hipotesis ditolak 

 d < 4 - du - hipotesis diterima 

 4-du<d<4-dl - tidak ada kesimpulan 

iii. Tidak terjadi autokorelasi positif dan negatif 

Jika d < dl  - hipotesis ditolak 

 d > 4 - dl - hipotesis ditolak 

 du < d < 4-du - hipotesis diterima 

Keterangan : 

d : nilai DW hasil perhitungan 

du : batas atas 

dl : batas bawah 
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i.  

c. Uji heteroskedasitias 

Uji heteroskedasitas digunakan untuk mengetahui apakah pada model 

regresi penyimpangan variabel bersifat konstan atau tidak. Salah satu cara 

untuk mengeahui adanya heteroskedasitas dapat dilakukan dengan melihat 

ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot anatara variabel 

dependen (terikat) dengan residualnya. Apabila grafik yang ditunjukan 

dengan titik-titik tersebut memebentuk suatau pola tertentu, maka telah 

terjadi heeroskedasitas dan apabila polanya acak serta tersebar, maka tidak 

terjadi heteroskedasisitas. 

d. Uji Normalitas 

Uji normalitas adlah penguji mengenai kenormalan distribusi data. 

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 

pengganggu atau residual memiliki distribusi nomal. Cara yang digunakan 

untuk mendeteksi apakah residual terdistribusi normal atau tidak adalah 

dengan analisis gafik histogram serta uji statistik non-parametrik yaitu One 

Sample Kolmograv Smirnov Test (1-Sample K-S) 

.3 Analisis Regesi 

   Dalam pengolahan data peneliian menggunakan alat bantu berupa 

peangkat lunak statistik  statistic softwae yang dikenal dengan SPSS.Teknik 

analisis data yang digunakan adalah analisis regesi linea berganda dengan 

metode penggabungan(pooling data) meupakan model yang diperoleh 

dengan mengkombinasikan atau mengumpulkan semua data cross section 

dan data time series.model daa ini kemudian diestimasi dengan 

menggunakan Ordinary Least Square (OLS). Analisis regresi linear 

berganda dapat menjelaskan pengaruh antara vaiabel bebas. Pooling data 

atau data panel dilakukan dengan cara menjumlahkan perusahaan yang 

memenuhi kriteria selama periode pengamatan. 
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 Persamaan regresi tersebut adalah sebagai berikut: 

CPik = α + β1 X1 + β2 X2+ β3X3  + β4 X4+ β5 X5+ ek 

Untuk i menunjukkan time = 1,2,...,n, dan k = 1,2,....,K 

Keterangan:  

CPik =  Kinerja sektor perbankan  

X1 = Pemegang Saham Pengendali  

X2 = Kepemilikan Asing  

X3 = Kepemilikan Pemerintah 

X4 = Ukuran Dewan Komisaris  

X5 = Komisaris Independen 

E = Random error 

Βi = Parameters to be estimated 

α = Konstanta 

3.9 Pengujian Hipotesis 

Untuk melakukan pengujian hipotesis dilakukan dengan uji ketepatan 

perkiraan untuk mengetahui seberapa besar hubungan antara variabel independen 

dengan variabel dependen. Ketepatan fungsi regresi sampel dalam  menaksir nilai 

aktual dapat diukur ari Goodnes of fit-nya. Secara statistik, setidaknya ini dapat 

diukur dari nilai koefisien determinasi, nilai statistik F dan nilai statistik t. 

Perhitungan statistik disebut signifikan secara statistik apabila nilai uji 

statistiknya berada dalam daerah kritis (daerah dimana Ho ditolak). Sebaliknya 

disebut tidak signifikan bila nilai uji statisknya berada dalam daerah dimana Ho 

diterima. 
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a. Kofisien Determinasi (R
2
) 

Koefisien determinasi (R
2
) pada intinya mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai 

koefisiensi determinan anatara nol dan satu. Nilai (R
2
)yang kecil berarti 

kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel 

dependen terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen  

memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan un tuk mengisis variabel 

dependen. Secara umum koefisien deerminasi untuk data silang (cross section) 

relatif rendah karena adanya variasi yang besar antara masing-masing 

pengamatan, sedangkan untuk data runtut waktu (time series) biasanya 

memepunyai nilai koefisien determinasi yang tinggi. 

Kelemahan mendasar penggunaan koefisien determinasi adalah biar 

terdapat jumlah variabel independen yang diamasukan dalam model. Seiap 

tambahan satu variabel independen , maka (R
2
) pasti meningkat tidak peduli 

apakah variabel tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap variabel 

dependen. Oleh karena itu banyak peneliti menganjurkan untuk menggunakan 

nilai adjusted (R
2
) pada saat mengevaluasi mana model regresi yang terbaiak. 

Nilai adjusted (R
2
) dapat naiak atau turun apabila satu variabel independen 

ditambah ke dalam model. 

b. Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F) 

Uji staistik F pada dasarnya menunjukan apakah semua vaiabel 

independen yang dimasukan dalam model mempunyai pengaruh secara 

bersama-sama atau simultan terhadap variabel dependen. Hipotesis nol 

adalah joint hipotesis bahwa β1,β2....βk secra simultan sama dengan 

nol.(Ghozali 2009). 

  HO : β1=β2=..........βk=0 

 Pengujian hipotesis ini sering disebut pengujian signifikansi 

keseluruhan terhadap garis regresi yang ingin menguji apakah Y secara 
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linear berhubungan dengan kedua X1 dan X2. Joint hipotesis dapat diuji 

dengan teknis analisis variance (ANOVA). 

c. Uji Signifikansi Parameter Individu (Uji Statistik t)  

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 

variabel penjelas/independen secara individual dalam menerangkan variasi 

variabel dependen. Hipotesis nol (Ho) yang hendak diuji adalah apakah 

suatau parameter (bi) sama dengan nol, atau: 

  H0:bi = 0 

Artinya adalah apakah suatu variabel independen bukan merupakan 

penjelas yang signifikan terhadap variabel dependen. Hipotesis nol (Ho) 

yang hendak diuji adalah apakah suatu parameter (bi) sama dengan nol, 

atau : 

  HA : bi ҂ 0 

Artinya variabel tersebut merupakan penjelas yang signifikan terhadap 

variabel dependen. 

Cara melakukan uji t adalah sebagai berikut: 

1. Quick look : bila jumlah degree of freedom (df) adalah 20 atau 

lebih, dan derajat kepercayaan sebesar 5%, maka H0 yang 

menyatakan bi = 0 dapat ditolak bila nilai t lebih besar dari 2 

(dalam nilai absolut), dengan kata lain menerima hipotesis 

alternatif, yang menyatakan bahwa suatau variabel independen 

secra individual memepengaruhi variabel dependen. 

2. Membandingkan nilai statistik t dengan titik kritis menuru table. 

Kriteria pengujian signifikansi koefisien regresi sebagai berikut: 

1. HO diterima dan Hi ditolak apabila t hitung < t table, dengan 

demikian secara individu tidak ada pengaruh yang signifikan 

dari X1,X2,X3, ,X4, dan X5 terhadap Y. 

2. H0 ditolak dan Hi diterima apabila t hitung > t table, dengan 

demikian secara individu ada pengruh yang signifikan dari  

X1,X2,X3, ,X4, dan X5 terhadap Y. 
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BAB IV 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

 

4.1 Gambaran Kinerja Perbankan di Indonesia 

Pada 2010 perbankan Indonesia diprediksi dapat kembali 

meningkatkan perannya sebagai lembaga intermediasi secara optimal dengan 

momentum recovery dari krisis finansial. Peningkatan peran perbankan dapat 

memberikan dukungan dalam upaya untuk menggerakkan perekonomian 

sehingga memiliki kontribusi yang besar terhadap perkembangan dunia usaha 

dan kebijakan perekonomian yang akan ditetapkan oleh pemerintah. 

Sepanjang tahun 2009, banyak kalangan menilai perbankan kurang optimal 

dalam menjalankan fungsi intermediasi, hal tersebut berdasarkan penilaian 

dari berbagai pihak bahwa perbankan menerapkan strategi suku bunga yang 

tinggi untuk dapat mempertahankan tingkat keuntungan.  

Sebelum menaruh ekspektasi yang tinggi terhadap sektor perbankan, 

ada baiknya kita melihat kondisi perbankan di tahun 2009 dan ekspektasi 

perbaikan perekonomian di tahun 2010.  Perkembangan perbankan sepanjang 

tahun 2009 menunjukkan adanya recovery setelah krisis global yang 

berlangsung pada tahun 2008. Hal tersebut tercermin dengan adanya 

pertumbuhan aset, kredit dan dana pihak ketiga (DPK) perbankan pada 

periode Juni hingga Desember 2009 yang relatif lebih tinggi dibanding 

semester pertama 2009. 
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Sepanjang 2009, pertumbuhan aset perbankan mencapai Rp 223 T 

atau bertumbuh hampir sebesar 10% yang didorong oleh pertumbuhan kredit 

yang juga mencapai 10% atau sebesar Rp 130 T. Pertumbuhan kredit tersebut 

masih belum menunjukkan meningkatnya fungsi intermediasi perbankan yang 

optimal. Rendahnya pertumbuhan kredit di satu sisi disebabkan persepsi 

perbankan terhadap tingginya risiko sektor riil yang masih terimbas krisis 

keuangan global. Sebaliknya di sisi lain juga disebabkan aktivitas ekonomi 

yang melambat serta tingginya suku bunga. Loan to Deposit Ratio (LDR) 

yang merupakan salah satu indikator intermediasi perbankan, pada 2009 

menunjukkan peningkatan rasio yang melambat setelah pada tiga tahun 

sebelumnya menunjukkan peningkatan yang relatif baik. LDR sepanjang 

2010-2012 terus mengalami peningkatan, namun pada 2011 LDR mengalami 

penurunan dari 74,6% pada 2010 menjadi 72,9% pada Desember 2012. 

(Economic Review, No. 218, Desember 2012) 

Sejarah perbankan syariah di Indonesia dimulai pada tahun 1992 

dengan didirikannya Bank Muámalat Indonesia (BMI). Berdirinya BMI ini 

merupakan buah dari rangkaian diskusi yang dilakukan oleh beberapa 

cendekiawan muslim yang diikuti oleh prakarsa dari Majelis Ulama Indonesia 

(MUI) membentuk kelompok kerja untuk mendirikan bank Islam di Indonesia 

pada tahun 1990. Dari kelompok kerja inilah akhirnya lahir bank Muámalat 

Indonesia sebagai bank syariah pertama di Indonesia.  

Sampai dengan tahun 1999 perkembangan perbankan syariah 

cenderung stagnan karena pada dasarnya BMI belum mempunyai mitra untuk 
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mengembangkan diri selain beberapa BPRS yang sudah mulai banyak berdiri 

pada periode tersebut. Baru setelah berdirinya Bank Syariah Mandiri pada 

tahun 1999 dengan suntikan modal yang besar dari Bank Mandiri sebagai 

bank konvensional terbesar di Indonesia, perkembangan industri perbankan 

syariah terlihat lebih hidup. Bank Umum Syariah (BUS) memang masih 

relatif lambat perkembangannya pada saat itu, tetapi Unit Usaha Syariah 

(UUS) dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) berkembang lebih 

cepat. Jumlah BUS tidak bergerak dari jumlah 2 bank sampai tahun 2003 dan 

hanya bertambah satu lagi menjadi 3 (Bank Mega Syariah Indonesia) pada 

tahun 2004 yang bertahan sampai tahun 2007. Setelah tahun 2007 baru 

berkembang relatif pesat sampai mencapai 11 bank pada akhir tahun 2010. 

4.2 Hasil Analisis Data 

4.2.1 Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif statistik, maka berikut akan 

ditampilkan karakteristik sampel yang digunakan di dalam penelitian ini 

meliputi: jumlah sampel (N), nilai maksimum, nilai minimum, rata-rata sampel 

(mean) dan deviasi standar untuk masing-masing variabel.Adapun hasil analisis 

deskriptif statistik dapat disajikan pada tabel 4.1.  
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Tabel 4.1 

Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

 

Sumber: Data Diolah 

Berdasarkan tabel 4.1 maka dapat diuraikan sebagai berikut: Large 

Shareholders terendah adalah -2,000 dan nilai tertinggi yaitu sebesar 1,324. 

Mean atau rata-rata sebesar 0,1684 dan deviasi standar sebesar 0,4728 yang 

memiliki nilai dibawah rata-rata. Besarnya nilai deviasi standar menunjukkan 

tingginya nilai fluktuasi Large Shareholders selama periode penelitian. 

Foreign Ownership terendah adalah -2,000 dan nilai tertinggi yaitu 

sebesar 1,100.Mean atau rata-rata sebesar 0-173 dan deviasi standar sebesar 

0,6868. Besarnya nilai deviasi standar menunjukkan tingginya nilai fluktuasi 

Foreign Ownership selama periode penelitian.Goverment ownership terendah 

adalah 0,079 dan nilai tertinggi yaitu sebesar 1,929.Mean atau rata-rata sebesar 

1,024 dan deviasi standar sebesar 0,496 yang memiliki nilai dibawah rata-rata. 

Besarnya nilai deviasi standar menunjukkan tingginya nilai fluktuasi 

Goverment ownership selama periode penelitian. 

Foreign Ownershipterendah adalah 0,090 dan nilai tertinggi yaitu 

sebesar 1,468.Mean atau rata-rata sebesar 0,8555 dan deviasi standar sebesar 
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0,30566 yang memiliki nilai dibawah rata-rata. Besarnya nilai deviasi standar 

menunjukkan tingginya nilai fluktuasi Foreign Ownershipselama periode 

penelitian.Board Size terendah adalah -0,495 dan nilai tertinggi yaitu sebesar 

2,977.Mean atau rata-rata sebesar 0,7553 dan deviasi standar sebesar 0,6983 

yang memiliki nilai dibawah rata-rata. Besarnya nilai deviasi standar 

menunjukkan tingginya nilai fluktuasi Board Size selama periode penelitian. 

Hasil deskripsi variabel Board Independencenilai terendah adalah –

1,778 dan nilai tertinggi yaitu sebesar 1,628. Mean atau rata-rata sebesar 

0,7553 dan deviasi standar sebesar 0,4894 yang memiliki nilai dibawah rata-

rata. Besarnya nilai deviasi standar menunjukkan tingginya nilai fluktuasi 

Board Size selama periode penelitian. Adapun untuk mengetahui kinerja 

keuangan sektor perbankan dapat diketahui bahwa nilai terendah adalah 1,778 

dan nilai tertinggi yaitu sebesar 4,009. Mean atau rata-rata sebesar 2,965 dan 

deviasi standar sebesar 4,718 yang memiliki nilai dibawah rata-rata. Besarnya 

nilai deviasi standar menunjukkan tingginya nilai fluktuasi kinerja keuangan 

sektor perbankan selama periode penelitian. 

4.2.2 Pengujian Asumsi Klasik 

Untuk membuktikan apakah model regresi linier berganda yang 

dipergunakan dalam penelitian ini telah memenuhi asumsi klasik atau belum, 

maka selanjutnya akan dilakukan evaluasi ekonometrika. Evaluasi 

ekonometrika terdiri dari uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji 

autokorelasi. 
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a. Uji Multikolinearitas 

Multikolinearitas menunjukkan adanya lebih dari satu hubungan 

linier yang sempurna.Hal tersebut seperti yang telah dikemukakan oleh 

Santoso (2005:203) bahwa tujuan uji multikolinearitas adalah untuk 

menguji apakah pada model regresi ditemukan adanya korelasi antar 

variabel independent.Jika terjadi korelasi, maka dinamakan terdapat 

problem multikolinearitas.Untuk mendeteksi adanya multikolinearitas 

adalah dari besarnya VIF (Variance Inflating Factor) dan 

tolerance.Pedoman suatu model regresi yang bebas multikolinearitas 

menurut Santoso (2002:206) adalah: 

a. Mempunyai nilai VIF disekitar angka 1 

b. Mempunyai angka tolerance mendekati 1 

Berikut ini akan disajikan hasil pengujian multikolinearitas yang dilakukan 

dengan bantuan SPSS for windows, secara lengkap hasil tersebut dapat dilihat 

pada tabel 4.2. 

Tabel 4.2 

Hasil Pengujian Multikolinearitas 

 

 

Sumber: Data Diolah (Lampiran SPSS hal:2) 
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Berdasarkan hasil pengujian multikolinearitas dapat diketahui bahwa 

nilai VIF masing-masing variabel bebas di sekitar angka satu dan nilai 

tolerance mendekati angka 1.Dari hasil tersebut maka dapat disimpulkan 

bahwa model regresi yang digunakan bebas multikolinearitas. 

Nilai VIF (Variance Inflating Factor) pada variabel Large 

Shareholders(X1) yaitu sebesar 1,065 hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai 

VIF disekitar angka 1 sedangkan nilai tolerance mendekati angka 1. Dengan 

demikian menunjukkan bahwa pada variabel Large Shareholders(X1) tidak 

terjadi multikolinearitas. Variabel Foreign Ownership(X2) menunjukkan 

bahwa nilai VIF (Variance Inflating Factor) sebesar 1,071 yang berarti 

disekitar angka 1 dan nilai tolerance sebesar 0,958 yang berarti mendekati 1, 

dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pada variabel Foreign 

Ownershiptidak terjadi multikolinearitas.Nilai VIF (Variance Inflating 

Factor) pada variabel Goverment ownership(X3) yaitu sebesar 1,003 hasil 

tersebut menunjukkan bahwa nilai VIF disekitar angka 1 sedangkan nilai 

tolerance mendekati angka 1. Dengan demikian menunjukkan bahwa pada 

variabel Goverment ownership(X3) tidak terjadi multikolinearitas. Pada 

variabel Foreign ownership(X4) menunjukkan bahwa nilai VIF (Variance 

Inflating Factor) sebesar 1,064 yang berarti disekitar angka 1 dan nilai 

tolerance sebesar 0,961 yang berarti mendekati 1, dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa pada variabel Foreign ownershiptidak terjadi 

multikolinearitas.  
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Nilai VIF (Variance Inflating Factor) pada variabel Board Size (X5) 

yaitu sebesar 1,022 hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai VIF disekitar 

angka 1 sedangkan nilai tolerance mendekati angka 1. Dengan demikian 

menunjukkan bahwa pada variabel Board Size (X5) tidak terjadi 

multikolinearitas. Pada variabel Board Independence (X6) menunjukkan 

bahwa nilai VIF (Variance Inflating Factor) sebesar 1,043 yang berarti 

disekitar angka 1 dan nilai tolerance sebesar 0,970 yang berarti mendekati 1, 

dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pada variabel Board 

Independencetidak terjadi multikolinearitas. Berdasarkan hasil uji 

multikolinieritas menunjukkan bahwa secara keseluruhan variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini tidak terjadi multikolinearitas. 

b. Uji Autokorelasi 

Salah satu syarat yang harus dipenuhi oleh model regresi adalah tidak 

ada autokorelasi.Menurut Widayat dan Amirullah (2005:108) jika terjadi 

autokorelasi maka kosekuensinya adalah estimator masih tidak efisien, oleh 

karena itu interval kenyakinan menjadi lebar. Konsekuensi lain jika 

permasalahan autokorelasi dibiarkan maka varian kesalahan pengganggu 

menjadi underestimate, yang pada akhirnya penggunaan uji t dan uji F tidak 

lagi bisa digunakan. Untuk mendeteksi adanya autokorelasi adalah dari 

besaran Durbin Watson.Secara umum nilai Durbin Watson yang bisa diambil 

patokan menurut Santoso (2005:219) adalah: 

a. Angka D-W di bawah -2 berarti ada autokorelasi positif. 

b. Angka D-W diantara -2 sampai +2 berarti tidak ada autokorelasi. 
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c. Angka D-W di atas +2 berarti autokorelasi negatif. 

Hasil uji autokorelasi dapat disajikan pada tabel 4.3. 

Tabel 4.3 

Hasil Uji Autokorelasi 

 

Sumber: Data Diolah (Lampiran SPSS hal:1) 

Berdasarkan hasil pengujian autokorelasi menunjukkan bahwa nilai 

Durbin Watson sebesar 1,528 di mana angka tersebut terletak di antara -2 dan 

+2 yang berarti tidak ada autokorelasi dalam model regresi yang digunakan. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas adalah untuk menguji apakah dalam model 

regresi terjadi terjadi ketidaksamaan varians dari residual dari suatu 

pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika varians dari residual dari suatu 

pengamatan ke pengamatan lain tetap maka disebut homokedastisitas. Jika 

varian berbeda, disebut heteroskedastisitas.Model regresi yang baik adalah 

tidak terjadi heteroskedastisitas (Santoso, 2005:208).Untuk mendeteksi ada 

tidaknya heteroskedastisitas dalam model regresi bisa dilihat dari pola yang 

terbentuk pada titik-titik yang terdapat pada grafik scaterplot. 

Lebih lanjut menurut Santoso (2005:210) dasar pengambilan 

keputusan adalah sebagai berikut: 
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a. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik (point-point) yang ada membentuk 

suatu pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar, kemudian 

menyempit) maka telah terjadi heteroskedastisitas. 

b. Jika tidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar di atas dan di 

bawah angka nol pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Hasil uji heteroskedastisitas dapat disajikan pada gambar 4.1. 

Gambar 4.4 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

 

Berdasarkan hasil pengujian heteroskedastisitas diketahui bahwa 

titik-titik yang terbentuk pada grafik scaterplot tidak membentuk pola yang 

jelas serta tersebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y sehingga dapat 

diambil kesimpulan bahwa model regresi yang digunakan bebas 
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heteroskedastisitas. Hasil tersebut membuktikan bahwa pengaruh variabel 

independent yaitu variable Large Shareholders, Foreign Ownership, 

Goverment ownership, Foreign ownership, Board Sizedan Board 

Independencemempunyai varian yang sama. Dengan demikian membuktikan 

bahwa persamaan regresi yang dihasilkan dalam penelitian ini efisien dan 

kesimpulan yang dihasilkan tepat. 

4.2.3  Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Pada bagian ini akan dilakukan analisis data mengenai pengaruh Large 

Shareholders, Foreign Ownership, Goverment ownership, Foreign ownership, 

Board Sizedan Board Independenceterhadap Kinerja Sektor Perbankan. Hasil 

perhitungan analisis regresi linier berganda yang telah dilakukan menunjukkan 

pengaruh variabel independent terhadap variabel dependent adalah besar.Hal 

tersebut dapat ditunjukkan dari hasil nilai koefisien determinasi (R
2
) yang 

disajikan pada tabel 4.4. 

Tabel 4.4 

Nilai koefisien Determinasi (R
2
) 

 

Sumber: Data Diolah(Lampiran SPSS hal:1) 
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Hal tersebut dapat dilihat pada nilai koefisien determinasi (R
2
) yaitu 

sebesar 0,562 yang sudah mendekati 1. Dengan demikian berarti bahwa 

Kinerja sektor perbankan, dapat dijelaskan sekitar 56,2% oleh variabelLarge 

Shareholders, Foreign Ownership, Goverment ownership, Foreign ownership, 

Board Sizedan Board Independence. Sedangkan sisanya sekitar 43,8% 

dijelaskan oleh variabel-variabel lain yang tidak termasuk dalam model 

penelitian ini. 

Koefisien korelasi berganda R (multiple corelation) menggambarkan 

kuatnya hubungan antara variabel Large Shareholders, Foreign Ownership, 

Goverment ownership, Foreign ownership, Board Sizedan Board 

Independencesecara bersama-sama terhadap variabel Kinerja sektor 

perbankanadalah sebesar 0,750 yang dapat ditunjukkan pada tabel 4.5 

Tabel 4.5 

Koefisien Korelasi Berganda R (Multiple Corelation)

 
Sumber: Data Diolah(Lampiran SPSS hal:1) 

Hal ini berarti hubungan antara keseluruhan variabel independent 

dengan variabel dependent sangatlah erat karena nilai R tersebut mendekati 

1.Besarnya koefisien X1, X2, X3, X4, X5 dan X6 dapat diuraikan sebagai 

berikut: pada X1 = 0,004, X2 = 0,024, X3 =0,000, X4 = 0,000 , X5 = 0,066  dan 
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X6 = 0,316, hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat empat variabel yang 

digunakan pada penelitian ini mempunyai probabilitas kesalahannya < 

sehingga mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja sektor 

perbankan. Hasil analisis regresi linier berganda dapat disajikan pada tabel 

4.7. 

Tabel 4.6 

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

 

Sumber: Data Diolah (Lampiran SPSS hal: 2) 

Berdasarkan hasil analisa regresi di atas, maka dapat dirumuskan suatu 

persamaan regresi linier berganda sebagai berikut: 

 Y   = 2,319 + 0,183X1+ 0,114 X2+0,248X3 + 0,408X4 + 0,066X5-0,050X6 

Dari persamaan regresi linier berganda diatas, maka dapat diartikan sebagai 

berikut : 

Y= Variabel terikat yang nilainya akan diprediksi oleh variabel bebas.  

Dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikat adalah Kinerja 

sektor perbankanyang nilainya diprediksi olehLarge Shareholders, 
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Foreign Ownership, Goverment ownership, Foreign ownership, Board 

Sizedan Board Independence. 

a = 2,319 merupakan nilai konstanta, yaitu merupakan nilai estimasi dari 

Kinerja sektor perbankan,apabila variabel bebas yang digunakan dalam 

penelitian ini mempunyai nilai sama dengan nol atau konstan. 

b1= 0,183 merupakan besarnya kontribusi variabel Large 

Shareholdersyang mempengaruhi Kinerja sektor perbankan. Koefisien 

regresi (b1) sebesar 0,183 dengan tanda positif. Jika variabel 

ROEberubah atau mengalami kenaikan satu satuan maka Kinerja 

sektor perbankan akan naik sebesar 0,183. 

b2= 0,114 merupakan besarnya kontribusi variabel Foreign 

Ownershipyang mempengaruhi Kinerja sektor perbankan. Koefisien 

regresi (b2) sebesar 0,114 dengan tanda positif. Jika variabel Foreign 

Ownershipberubah atau mengalami kenaikan satu satuan maka Kinerja 

sektor perbankan akan naik sebesar 0,114. 

b3= 0,248 merupakan besarnya kontribusi variabel Goverment 

ownershipyang mempengaruhi Kinerja sektor perbankan. Koefisien 

regresi (b3) sebesar 0,248 dengan tanda positif. Jika variabel 

Goverment ownershipberubah atau mengalami kenaikan satu satuan 

maka Kinerja sektor perbankan akan naik sebesar 0,248. 

b4= 0,408 merupakan besarnya kontribusi variabel Foreign ownershipyang 

mempengaruhi Kinerja sektor perbankan. Koefisien regresi (b4) 
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sebesar 0,408 dengan tanda positif. Jika variabel Foreign 

ownershipberubah atau mengalami kenaikan satu satuan maka Kinerja 

sektor perbankan akan naik sebesar 0,408. 

b5= 0,066 merupakan besarnya kontribusi variabel Board Sizeyang 

mempengaruhi Kinerja sektor perbankan. Koefisien regresi (b5) 

sebesar 0,066 dengan tanda positif. Jika variabel Board Sizeberubah 

atau mengalami kenaikan satu satuan maka Kinerja sektor perbankan 

akan naik sebesar 0,006. 

b6= -0,050 merupakan besarnya kontribusi variabel Board 

Independenceyang mempengaruhi Kinerja sektor perbankan. 

Koefisien regresi (b6) sebesar 0,050 dengan tanda negatif. Jika variabel 

Board Independenceberubah atau mengalami kenaikan satu satuan 

maka Kinerja sektor perbankan akan turun sebesar 0,050. 

e =  merupakan nilai residu atau kemungkinan kesalahan dari model 

persamaan regresi, yang disebabkan karena adanya kemungkinan 

variabel lainnya yang dapat mempengaruhi variabel Y tetapi tidak 

dimasukkan kedalam model persamaan. 

4.2.4 Hasil Analisis Uji F 

Untuk menguji keberartian model variabel independent 

mempunyai pengaruh terhadap variabel dependent di formulasi model 

penelitian atau tidak berpengaruh maka digunakan uji F (F-test) yaitu 

dengan cara membandingkan F hitung dengan Ftabel. Kriteria 
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pengujiannya adalah jika Fhitung > Ftabel  maka Ho ditolak dan Ha 

diterima, sedangkan apabila Fhitung< Ftabel  maka Ho diterima dan Ha 

ditolak dan hasil uji F dapat disajikan pada tabel 4.8. 

Tabel 4.7 

Hasil Uji F 

 

Sumber: Data Diolah (Lampiran SPSS hal:1 ) 

Dari hasil analisis regresi berganda dengan menggunakan Df1 = 6 dan 

Df2  = 187 diperoleh F tabel  sebesar 3,340. Sedangkan F hitungnya diperoleh 

sebesar 39,995 sehingga dari perhitungan di atas dapat diketahui bahwa Ho 

ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian menunjukkan bahwa variabel 

independent yaitu variabel Large Shareholders, Foreign Ownership, 

Goverment ownership, Foreign ownership, Board Sizedan Board 

Independencemempunyai pengaruh yang signifikan terhadapKinerja sektor 

perbankan. 

4.2.5 Hasil Analisis Uji t 

Untuk menguji pengaruh masing-masing variabel independent, yaitu 

variabel  Large Shareholders, Foreign Ownership, Goverment ownership, 

Foreign ownership, Board Sizedan Board Independencemempunyai pengaruh 
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yang signifikan terhadap Kinerja sektor perbankan maka digunakan uji t (t – 

test) dengan cara membandingkan nilai thitung dengan ttabel. Dengan derajat 

kebebasan (degree of freedom) sebesar 95% ( = 5%) diperoleh ttabel sebesar 

1,7956.Pada tabel 4.9 di bawah akan disajikan hasil perbandingan antara nilai 

thitung dengan ttabel. 

Tabel 4.8 

Hasil Analisis Uji t 

 

 

Sumber: Data Diolah (Lampiran SPSS hal:2) 

Dari uraian hasil thitung dan ttabel di atas menunjukkan bahwa terdapat 

satu variabel pada penelitian ini yang mempunyai pengaruh yang tidak 

signifikan. Hal ini disebabkan karena t hitung> t tabel atau t hitung<- t tabel sehingga 

kedua variabel tersebut dapat menolak Ho dan menerima Ha.Secara statistik 

analisis regresi secara parsial dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. VariabelLarge Shareholders 

a. Bila t hitung> t tabel atau t hitung<- t, maka ada pengaruh yang signifikan 

antara variabel Large Shareholders(X1) terhadap Kinerja sektor 

perbankan(Y). 
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b. Bila -t tabel< t hitung< t tabel, maka tidak ada pengaruh yang signifikan 

antara variabel Large Shareholders(X1) terhadap Kinerja sektor 

perbankan(Y). 

Dari hasil analisis menunjukkan bahwa nilai t hitung pada variabel 

Large Shareholders(X1) sebesar 2,898 sedangkan t tabel sebesar 1,7956, 

sehingga berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa ada 

pengaruh yang signifikan variabel Large Shareholders(X1) terhadap 

Kinerja sektor perbankan, dengan asumsi yang digunakan yaitu variabel 

lain konstan. 

2. Variabel Foreign Ownership 

a. Bila t hitung> t tabel atau t hitung<- t, maka ada pengaruh yang signifikan 

antara variabel Foreign Ownership(X2) terhadap Kinerja sektor 

perbankan(Y). 

b. Bila -t tabel< t hitung< t tabel, maka tidak ada pengaruh yang signifikan 

antara variabel EPS(X2) terhadap Kinerja sektor perbankan(Y). 

Dari hasil analisis menunjukkan bahwa nilai t hitung pada variabel 

Foreign Ownership(X2) sebesar 2,278 sedangkan t tabel sebesar 1,7956, 

sehingga berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa ada 

pengaruh yang signifikan variabel Foreign Ownership(X2) terhadap 

Kinerja sektor perbankan, dengan asumsi yang digunakan yaitu variabel 

lain konstan. 
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3. Variabel Goverment ownership 

a. Bila t hitung> t tabel atau t hitung<- t, maka ada pengaruh yang signifikan 

antara variabel Goverment ownership(X3) terhadap Kinerja sektor 

perbankan(Y). 

b. Bila -t tabel< t hitung< t tabel, maka tidak ada pengaruh yang signifikan 

antara variabel Goverment ownership(X3) terhadap Kinerja sektor 

perbankan(Y). 

Dari hasil analisis menunjukkan bahwa nilai t hitung pada variabel 

Goverment ownership(X3) sebesar 3,759 sedangkan t tabel sebesar 1,7956, 

sehingga berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa ada 

pengaruh yang signifikan variabel Goverment ownership(X3) terhadap 

Kinerja sektor perbankan, dengan asumsi yang digunakan yaitu variabel 

lain konstan 

4. Variabel Foreign ownership 

a. Bila t hitung> t tabel atau t hitung<- t, maka ada pengaruh yang signifikan 

antara variabel Foreign ownership(X4) terhadap Kinerja sektor 

perbankan(Y). 

b. Bila -t tabel< t hitung< t tabel, maka tidak ada pengaruh yang signifikan 

antara variabel Foreign ownership(X4) terhadap Kinerja sektor 

perbankan(Y). 

Dari hasil analisis menunjukkan bahwa nilai t hitung pada variabel 

Foreign ownership(X4) sebesar 4,299 sedangkan t tabel sebesar 1,7956, 

sehingga berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa ada 
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pengaruh yang signifikan variabel Foreign ownership(X4) terhadap 

Kinerja sektor perbankan, dengan asumsi yang digunakan yaitu variabel 

lain konstan. 

5. Variabel Board Size 

a. Bila t hitung> t tabel atau t hitung<- t, maka ada pengaruh yang signifikan 

antara variabel Board Size (X5) terhadap Kinerja sektor perbankan(Y). 

b. Bila -t tabel< t hitung< t tabel, maka tidak ada pengaruh yang signifikan 

antara variabel Board Size (X5) terhadap Kinerja sektor perbankan(Y). 

Dari hasil analisis menunjukkan bahwa nilai t hitung pada variabel 

Board Size (X5) sebesar 1,985 sedangkan t tabel sebesar 1,7956, sehingga 

berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang 

signifikan variabel Board Size (X5) terhadap Kinerja sektor perbankan, 

dengan asumsi yang digunakan yaitu variabel lain konstan. 

6. Variabel Board Independence 

a. Bila t hitung> t tabel atau t hitung<- t, maka ada pengaruh yang signifikan 

antara variabel Board Independence (X6) terhadap Kinerja sektor 

perbankan(Y). 

b. Bila -t tabel< t hitung< t tabel, maka tidak ada pengaruh yang signifikan 

antara variabel Board Independence (X6) terhadap Kinerja sektor 

perbankan(Y). 

Dari hasil analisis menunjukkan bahwa nilai t hitung pada variabel 

Board Independence(X6) sebesar -1,005 sedangkan t tabel sebesar 1,7956, 

sehingga berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak ada 
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pengaruh yang signifikan variabel Board Independence(X6) terhadap 

Kinerja sektor perbankan, dengan asumsi yang digunakan yaitu variabel 

lain konstan. 

Berdasarkan hasil beta coefficient (standardized coefficients) 

masing-masing variabel dapat diketahui besarnya pengaruh masing-

masing variabel, untukLarge Shareholders sebesar 0,182, Foreign 

Ownership sebesar 0,167, Goverment ownership sebesar 0,262, Foreign 

ownership sebesar 0,265, Board Size sebesar 0,097 dan Board 

Independence yaitu sebesar -0,050 yang secara lengkap disajikan pada 

tabel 4.10. 

Tabel 4.9 

Nilai beta coefficient (standardized coefficients) 

 

Sumber: Data Diolah (Lampiran SPSS hal: 2) 

Berdasarkan koefisien beta (Beta Coefficient) masing-masing 

variabel menunjukkan bahwa Foreign ownershipmempunyai pengaruh 

terbesar terhadap kinerja sektor perbankan. 

4.3 Pembahasan Hasil Penelitian 
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4.3.1 Pengaruh Pemegang Saham Pengendali (Large Shareholders) 

Terhadap Kinerja Sektor Perbankan. 

 

Berdasarkan hasil analisis dapat diketahui bahwa Pemegang Saham 

Pengendali (Large Shareholders)berpengaruh signifikan Terhadap Kinerja 

sektor perbankan. Berdasarkan  teori  keagenan,  perbedaan  kepentingan  

antara  manajer  dan  pemegang  saham mengakibatkan  timbulnya  konfik  

yang  biasa disebut  agency conflict. Konflik kepentingan yang sangat  

potensial  ini  menyebabkan  pentingnya suatu mekanisme yang diterapkan 

yang berguna untuk  melindungi  kepentingan  pemegang  saham (Jensen  

and  Meckling,  1976).  Kepemilikan saham pengendali merupakan  

proporsi  saham  biasa  perusahaan yang  dimiliki  oleh  perorangan,  badan  

hukum, pemerintah  serta  bagian- bagiannya  yang  berstatus  luar  negeri.  

Atau  perorangan,  badan hukum,  pemerintah  yang  bukan  berasal  dari 

Indonesia.  Dengan  semakin  banyaknya  proporsi dari saham pengganti 

yang menanamkan sahamnya diperusahaan  maka akan meningkatkan 

kinerja dari perusahaan yang di investasikan  sahamnya. Hasil penelitian 

mendukung penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Theresia Dwi Hastuti 

(2005) yang diperoleh hasil bahwa terdapat pengaruh pemegang Saham 

Pengendali (Large Shareholders)Terhadap Kinerja sektor perbankan. 

4.3.2 Pengaruh Kepemilikan Asing (Foreign Ownership) yang Terhadap 

Kinerja Sektor Perbankan 

 

Berdasarkan hasil analisis dapat diketahui bahwaKepemilikan Asing 

(Foreign Ownership)berpengaruh signifikanTerhadap Kinerja sektor 
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perbankan.Berdasarkan teori keagenan, perbedaan ke-pentingan antara 

manajer dan pemegang saham mengakibatkan timbulnya konfik yang 

biasa disebut agency conflict.Konflik kepentingan yang sangat potensial 

ini menyebabkan pentingnya suatu mekanisme yang diterapkan yang 

berguna untuk melindungi kepentingan pemegang saham (Jensen and 

Meckling, 1976).Kepemilikan asing merupakan proporsi saham biasa 

perusahaan yang dimiliki oleh perorangan, badan hukum, pemerintah serta 

bagian-bagiannya yang ber-status luar negeri. 

Kepemilikan asing dalam perusahaan merupakan pihak yang 

dianggap concern terhadap peningkatan good corporate governance 

(Simerly &Li, 2000; Fauzi, 2006).Chibber & Majumdar (1999) 

menemukan kepemilikan asing berpengaruh positif terhadap kinerja 

perusahaan di India. Dengan semakin banyaknya pihak asing yang 

menanamkan sahamnya diperusahaan maka akan meningkatkan kinerja 

dari perusahaan yang di investasikan sahamnya, hal ini terjadi karena 

pihak asing yang menanamkan modal sahamnya memiliki sistem 

manajemen,teknologi dan inovasi, keahlian dan pemasaran yang cukup 

baik yang bisa membawa pengaruh positif bagi perusahaan. Sesuai dengan 

teori keagenan bahwa masalah yang terjadi yang menyebabkan kinerja 

perusaha-an menjadi turun adalah hubungan yang tidak baik antara 

pemegang saham dengan manajer tetapi ketika hubungan antara pemegang 

saham dengan manajer bisa dikendalikan maka kinerja perusahaan dapat 

menjadi lebih baik. Semakin tinggi kepemilikan asing, maka pihak asing 
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sebagai pemegang saham mayoritas akan me-nunjuk orang asing untuk 

menjabat sebagai dewan komisaris atau dewan direksi, dengan demikian 

keselarasan antara tujuan ingin memaksimalkan kinerja perusahaan akan 

ter-capai karena persamaan prinsip antara pemegang saham asing dengan 

manajemen yang juga ditempati pihak asing sebagai bagian dari 

manajemen perusahaan. 

4.3.3 Pengaruh Kepemilikan Pemerintah (Goverment ownership)Terhadap 

Kinerja Sektor Perbankan 

 

Berdasarkan hasil analisis dapat diketahui bahwa Kepemilikan 

Pemerintah (Goverment ownership)berpengaruh signifikanTerhadap 

Kinerja sektor perbankan.Berdasarkan teori keagenan, perbedaan ke-

pentingan antara manajer dan pemegang saham mengakibatkan timbulnya 

konfik yang biasa disebut agency conflict. Konflik kepentingan yang 

sangat potensial ini menyebabkan pentingnya suatu mekanisme yang 

diterapkan yang berguna untuk melindungi kepentingan pemegang saham 

(Jensen and Meckling, 1976). Kartikawati (2007) dan Fauziah (2011) 

menyatakan bahwa konsen-trasi kepemilikan pemerintah berpengaruh 

negatif terhadap kinerja perusahaan. Pemerintah dapat memperlambat 

kinerja dari perusaahan tersebut dikarenakan pemerintah belum mampu 

untuk mengelola perusahaan dengan baik. Bahkan pemerintah dapat 

mengintervensi kinerja perusaha-an demi kepentingan pemerintah semata.  

Marciano (2008) menyatakan bahwa per-usahaan pemerintah yang 

dikendalikan oleh para birokrat memiliki tujuan yang didasarkan pada 

kepentingan politis dan bukan untuk menyejah-terakan masyarakat dan 
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perusahaan itu sendiri. Dalam teori keagenan dijelaskan hubungan antara 

pemegang saham dengan pihak manajer, pemerin-tah sebagai pemegang 

saham pengendali seharus-nya bisa mengawasi atau mengkontrol kinerja 

dari manajer, tetapi seringkali pemerintah justru mem-punyai tujuan lain 

selain meningkatkan kinerja. Shen dan Lin (2009) menemukan pemerintah 

atau birokrat mempunyai kepentingan sosial dan politis daripada 

memikirkan untuk meningkatkan kinerja perusahaan. Hal ini akan 

berdampak pada berkurangnya kontrol dari pihak pemerintah terhadap 

pihak manajer sebagai pengelola perusahaan. 

4.3.4 Pengaruh Ukuran Dewan Komisaris Board SizeTerhadap Kinerja 

Sektor Perbankan 

 

Berdasarkan hasil analisis dapat diketahui bahwa Foreign 

ownershipberpengaruh signifikanTerhadap Kinerja sektor perbankan. 

Ukuran dewan komisaris di sini memiliki kaitan dalam pengambilan 

keputusan dalam sebuah perusahaan. Keputusan yang diambil oleh 

manajemen akan berpengaruh terhadap laporan keuangan yang akan 

diterbitkan. Dalam ukuran dewan komisaris ini ada dua variabel yang bisa 

dijadikan ukuran yaitu komisaris independen dan juga rata-rata tenure 

dewan komisaris. Hasil penelitian mendukung penelitian terdahulu yang 

dilakukan Sawitri Sekaredi (2011) yang diperoleh hasil bahwa ukuran 

dewan komisaris (board size)terhadap kinerja sektor perbankan. 

4.3.5 Pengaruh Board Independence Terhadap Kinerja Sektor Perbankan 

Berdasarkan hasil analisis dapat diketahui bahwa Board 

Independencetidak berpengaruh signifikanTerhadap Kinerja sektor 
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perbankan. Berdasarkan pada teori agensi dijelaskan tentang adanya 

hubungan antara prinsipal dan agen (Jensen dan Meckling, 

1976).Hubungan antara prinsipal dan agen dapat menimbulkan asimetris 

informasi yang terjadi sebagai akibat adanya perbedaan 

kepentingan.Kepentingan prinsipal sebagai pemegang saham adalah untuk 

memperoleh pengungkapan informasi oleh agen mengenai keadaaan 

perusahaan dengan relevan, tepat waktu, dan akurat sebagai dasar 

pembentukan keputusan. Sedangkan di sisi lain, agen sebagai pihak yang 

berhubungan langsung dengan kegiatan perusahaan tidak bergantung 

terhadap pengungkapan informasi tersebut dalam pembuatan keputusan. 

Perbedaan kepentingan ini menyebabkan terjadinya asimetri 

informasi.Hasil penelitian mendukung penelitian terdahulu yang dilakukan 

Sawitri Sekaredi (2011) yang diperoleh hasil bahwa terdapat Board 

Independencetidak berpengaruh signifikanterhadap kinerja sektor 

perbankan. 

Kajian secara Islam kepemilikan adalah syarat utama dan pertama 

bagi seseorang untuk memanfaatkan dan mengelola serta membelanjakan 

harta. Kepemilikan dalam Islam memiliki karakteristik khusus yang 

berbeda dengan kapitalisme maupun sosialisme. Dalam Islam cara untuk 

memiliki seuatu harus sesuai dengan syariat oleh karena itu dalam Islam 

diharamkan memiliki harta seperti dengan cara korupsi, sogokan, mencuri, 

begitu juga ketika memanfaatkan dan mengelolanya harus sesuai dengan 

syariat seperti tidak boleh boros dan mubazir. 
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Berikut adalah konsep kepemilikan dalam Islam yang di jelaskan pada 

surat Al An‟am ayat 152  

                             

                     

                       

             

Artinya: dan janganlah kamu dekati harta anak yatim, kecuali dengan cara 

yang lebih bermanfaat, hingga sampai ia dewasa. dan sempurnakanlah 

takaran dan timbangan dengan adil. Kami tidak memikulkan beban kepada 

sesorang melainkan sekedar kesanggupannya.dan apabila kamu berkata, 

Maka hendaklah kamu Berlaku adil, Kendatipun ia adalah 

kerabat(mu)[519], dan penuhilah janji Allah[520]. yang demikian itu 

diperintahkan Allah kepadamu agar kamu ingat. 

[519] Maksudnya mengatakan yang sebenarnya meskipun merugikan 

Kerabat sendiri.[520] Maksudnya penuhilah segala perintah-perintah-Nya. 

 

Penjelasan dari ayat diatas adalah setiap kegiatan yang ada pada pengelolaan 

dari penerapan good corporate governance harus adil sesuai dengan apa yang ada 

dengan tidak melebih-lebihkan dan tidak mengurangi. Takaran dan timbangan 

dapat diintepretasikan sebagai keuntungan dari stakeholder yang menanamkan 

modalnya pada perusahaan.Jadi di dalam penerapannya harus sesuai dengan 

prinsip good corporate governance yaitu kesetaraan dan kewajaran.Keuntungan 

yang diambil harus wajar yang mencerminkan adil. 
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Kemudian Allah memberikan kepada manusia hak untuk menguasainya, 

sebagaimana firman-Nya yang termasuk dalam QS. al-Hadid: 7 

                        

             

Artinya : berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya dan nafkahkanlah 

sebagian dari hartamu yang Allah telah menjadikan kamu menguasainya[1456]. 

Maka orang-orang yang beriman di antara kamu dan menafkahkan (sebagian) dari 

hartanya memperoleh pahala yang besar. 

[1456] Yang dimaksud dengan menguasai di sini ialah penguasaan yang bukan 

secara mutlak. hak milik pada hakikatnya adalah pada Allah. manusia 

menafkahkan hartanya itu haruslah menurut hukum-hukum yang telah 

disyariatkan Allah. karena itu tidaklah boleh kikir dan boros. 
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BAB V 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian dan pembahasan dengan menggunakan analisis 

regresi linier berganda yang telah dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa  sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh yang signifikan antara mekanisme Good Corporate 

Governanceyang diproxi Pemegang Saham Pengendali (Large 

Shareholders) terhadap kinerja sektor perbankan. 

2. Terdapat pengaruh yang signifikan antara mekanisme Good Corporate 

Governance yang diproxi Kepemilikan Asing (Foreign Ownership) 

terhadap kinerja sektor perbankan. 

3. Terdapat pengaruh yang signifikan antara mekanisme Good Corporate 

Governanceyang diproxi Kepemilikan Pemerintah (Government 

Ownership) terhadap kinerja sektor perbankan. 

4. Terdapat pengaruh yang signifikan antara mekanisme Good Corporate 

Governance yang diproxi Kepemilikan Asing (Foreign ownership) 

terhadap kinerja sektor perbankan 

5. Terdapat pengaruh yang signifikan antara mekanisme Good Corporate 

Governance  yang diproxi Ukuran Dewan Komisaris (Board Size) 

terhadap kinerja sektor perbankan. 
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6. Tidak terdapat pengaruhyang signifikan antara mekanisme Good 

Corporate Governance  yang diproxi Komisaris Independen (Board 

Independence) terhadap kinerja sektor perbankan. 

5.2  SARAN 

Setelah mempelajari, menganalisa dan menyimpulkan dari hasil 

penelitian yang telah dilakukan, maka diajukan beberapa saran yang meliputi: 

1. Bagi Investor 

Dalam melakukan investasi saham yang akan dilakukan maka investor 

harus melakukan analisis secara mendalam terkait dengan kepemilikan 

saham perusahaan. Upaya ini dilakukan untuk melakukan atisipasi 

terjadinya permasalahan terkait dengan kepemilihan saham diperusahaan 

sehingga kegiatan investasi yang dilakukan oleh investor memberikan 

hasil secara maksimal. 

2. Bagi Perusahaan 

Perusahaan harus selalu berupaya untuk mengingkatkan pencapaian 

kinerja keuangan perusahaan sehingga perusahaan mampu 

memaksimalkan potensi yang dimiliki untuk meningkatkan pencapaian 

kinerja keuangan perusahaan sehingga mampu memberikan daya tarik 

kepada investor untuk melakukan investasi diperusahaan. 
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3. Bagi peneliti selanjutnya 

Bagi penelitian selanjutnya untuk menggunakan variabel lain yang 

mempengaruhi kinerja sektor perbankan sehingga penelitian ini dapat 

lebih berkembang. 
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